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Ratih Septiyani. H 0204016. Efektivitas  Hambatan Seresah Paraserianthes 
falcataria, Acacia auriculiformis, DAN Zingiber officinalis Terhadap Potensial 
Nitrifikasi Dan Aktivitas Bakteri Nitrifikasi Di Tanah Alfisol, Jumantono. Di bawah 
bimbingan Dr. Ir. Purwanto, M. S; Ir. Sri Hartati, M. P dan Dr. Ir. Vita Ratri Cahyani, 
MP., Agr. Sc.   
Nitrifikasi di dalam tanah perlu dikendalikan, karena menyebabkan masalah 
inefisiensi pemupukan nitrogen, mendorong pelindian kation-kation basa dalam tanah 
sehingga mengakibatkan penurunan kejenuhan basa dan peningkatan kemasaman tanah. 
Upaya pengendalian nitrifikasi secara tidak langsung dapat dilakukan melalui pengaturan 
kualitas masukan seresah. Kualitas seresah akan mempengaruhi nitrifikasi karena NH4
+ 
dalam tanah akan segera terimmobilisasi oleh mikrobia heterotrof selama dekomposisi 
seresah, sehingga tidak menyisakan substrat untuk nitrifikasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk a). mempelajari pengaruh pemberian seresah 
Paraserianthes falcataria, Acacia auriculiformis, dan Zingiber officinalis terhadap 
potensial nitrifikasi dan aktivitas bakteri nitrifikasi dalam tanah, b). mempelajari lama 
inkubasi yang paling dapat menghambat proses nitrifikasi, c). kualitas seresah yang 
paling erat korelasinya dengan potensial nitrifikasi. 
Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Juni 2007 sampai September 2007 
bertempat di Rumah Kaca, Laboratorium Biologi Tanah, serta Laboratorium Kimia dan 
Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret. Penelitian ini merupakan 
penelitian hubungan fungsional Nondestructive Soil Sampling dan Rancangan Acak 
Lengkap Faktorial yang terdiri dari dua faktor yaitu macam seresah (kualitas rendah 
(Acacia auriculiformis), sedang (Paraserianthes falcataria), dan tinggi (Zingiber 
officinalis)) dan lama inkubasi (0 hari, 5 hari, 10 hari, 15 hari, dan 20 hari). Variabel yang 
diamati meliputi potensial nitrifikasi, aktivitas bakteri nitrifikasi dan mikrobia heterotrof 
(bakteri heterotrof, Actinomycetes dan fungi), nisbah C/N tanah, suhu, dan kelembaban 
tanah. Data dianalisis dengan menggunakan uji F 5%, DMRT 5% dan uji korelasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: a). perlakuan pemberian seresah dan 
lama inkubasi berpengaruh sangat nyata terhadap potensial nitrifikasi (Pvalue= 0.000) 
dengan penurunan potensial nitrifikasi 76.9 % pada seresah berkualitas rendah (Acacia 
auriculiformis), 73.5 % pada seresah berkualitas sedang (Paraserianthes falcataria), dan 
73 % pada seresah berkualitas tinggi (Zingiber officinalis); b). lama inkubasi yang paling 
efektif dalam menghambat potensial nitrifikasi dan populasi bakteri nitrifikasi pada lama 
inkubasi 20; c). Kualitas seresah yang paling erat korelasinya dengan potensial nitrifikasi 
adalah  nisbah (P+L)/N sebesar 56,3%, diikuti dengan lignin sebesar 54,7%, polifenol 
sebesar 43,3%, dan terakhir nisbah C/N sebesar 26,4%. Pemanfaatan seresah yang 
mempunyai kualitas rendah dapat dijadikan alternatif sebagai pengendalian nitrifikasi 
secara hayati yang ramah lingkungan untuk pertanian berkelanjutan. 
  
 




Ratih Septiyani. H 0204016. THE Effectivity Of Inhibition Paraserianthes 
Falcataria, Acacia Auriculiformis, And Zingiber Officinalis Litter Toward 
Nitrification Potential And Activity Of Nitrifying  Bacteria In Alfisols, Jumantono.  
Nitrification in soil must be controlled, because it make inefficient nitrogen 
fertilizing, stimulate base cation has been leach. So it causes decrease base saturation and 
increase acidity in soil. Efforts to control nitrification indirectly can be achieved by 
control litter quality input. Litter quality will influences nitrifcation because NH4
+ of the 
soil will be soon immobilized by heterotrof microbial during litter decomposition. 
The purposes of this experiment were a). to learn the effect of litter from 
Paraserianthes falcataria, Acacia auriculiformis, and Zingiber officinalis to nitrifyer 
population and potential nitrification; b). to learn period of incubation that can inhibit 
nitrification; c). to learn litter quality has the strength correlation with nitrification 
potential. 
The experiment was carried out in Green House, Soil Biology Laboratory and 
Soil chemistry Fertility of Agriculture Faculty of Sebelas Maret University Surakarta 
from Juni 2007 to September 2007. This study was a functional relationship study by 
using Nondestructive Soil Sampling and Completed Random Design which was divided 
in to two factor, that is type of litter of plants and period of incubation.Type of litter of 
plants represent low (Acacia auriculiformis), medium (Paraserianthes falcataria), and 
high quality (Zingiber officinalis). Variables observation are nitrification potential, 
activity of the nitrifyer microbe and heterotrophic microbe, soil pH, soil temperature, soil 
moisture,and  soil carbon and nitrogen ratio. The data was analyzed with ANOVA F 5%, 
Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5%, and correlation test. 
The result of the research were a). the application of litter quality of plants and 
period incubation have the significant effects in declining nitrification rate (Pvalue = 0.000-
). The present of  low litter quality (Acacia auriculiformis) decreased nitrification 
potential is 76.9 %, medium litter quality (Paraserianthes falcataria) is 73.5 % and hight 
litter quality (Zingiber officinalis) can decreased nitrification potential is 73 %; b). The 
most period of incubation to inhibit nitrification potential and population of nitrifyer 
bacteria in period of incubation 20th; c). The quality of litter which has straight correlation 
with nitrification potensial is nisbah (P+L)/N 56,3%, following lignin 54,7%. Polifenol 
43,4% and the last is nisbah C/N 26,4%. Giving the litter of all plants observed in the 
study can decline the nitrification rate significantly so that using the litter of these plants 
can be recommended as an alternative way in controlling nitrification process naturally, 
















A. Latar Belakang Masalah 
 Peningkatan efisiensi pemupukan N (Nitrogen Use Efficiency = NUE) 
merupakan salah satu tantangan yang besar dalam dunia pertanian saat ini, 
yaitu dengan cara pengurangan kehilangan N dan dampak negatif yang 
ditimbulkannya (Laegreid et al., 1999 cit. Purwanto, 2007). Kurang lebih 67% 
pupuk N pada berbagai tanaman serealia di dunia atau senilai US $ 15,9 
milyar tahun-1 hilang terlindi ke dalam air tanah dalam bentuk NO3
- dan 
teruapkan sebagai gas NH3, N2O, dan N2 (Myrold, 1999 cit. Purwanto, 2007). 
Oleh karena itu, oksidasi NH4
+ menjadi NO3
- yang lazim disebut proses 
nitrifikasi di dalam tanah perlu dikendalikan, karena menyebabkan masalah 
inefisiensi pemupukan nitrogen, mendorong pelindian kation-kation basa 
dalam tanah sehingga mengakibatkan penurunan kejenuhan basa dan 
peningkatan kemasaman tanah (McColl, 1995). 
 Upaya yang dilakukan untuk menghambat nitrifikasi dan pelindian N 
antara lain dengan penggunaan pupuk N lepas lambat (slow release) dan juga 
dengan pemberian N-Serve (nitrapyrin) karena bersifat meracun bagi bakteri 
pengoksidasi NH4
+ (Rao, 1994 cit. Purwanto, 2007). Pemberian aplikasi 
senyawa sintetik memang berhasil mengurangi kehilangan N tanah, namun 
harganya relatif mahal dan berdampak negatif terhadap mikroba tanah yang 
bermanfaat seperti bakteri-bakteri penambat N2 (Paul and Clarck, 1989). Oleh 
karena itu dibutuhkan penghambatan nitrifikasi yang murah dan juga ramah 
lingkungan, yaitu dengan cara pemberian seresah berkualitas rendah yang 
mengandung senyawa allelochemical inhibitor nitrifikasi seperti senyawa 
alelopati dapat diterapkan sebagai alternatif untuk mengatasi masalah tersebut. 
Hal ini diperkuat oleh Cahyani dan Purwanto (1997) bahwa dari hasil 
penelitian sebelumnya diketahui bahwa ekstrak 1,6 g daun /100ml air dari 
masing-masing seresah sengon laut (Paraserianthes falcataria), seresah 
Acacia (Acacia decurens) secara nyata menghambat pertumbuhan populasi 
bakteri nitrifikasi dan  mengurangi kadar nitrat terlindi. Tanaman-tanaman 
tersebut juga mengandung senyawa allelochemical nitrification inhibitor 
seperti pada Jahe (Zingiber officinalis) adalah tanaman rimpang yang sangat 
populer sebagai rempah-rempah dan bahan obat (Anonim, 2007). 
Penghambatan nitrifikasi  dengan menggunakan seresah dengan kualitas 
rendah (polifenol, lignin, kandungan C/N rasio tinggi) menghambat nitrifikasi 
secara tidak langsung, yaitu dengan adanya penambahan seresah dapat 
mendorong pertumbuhan mikrobia heterotrof. Sesuai dengan pendapat Sylvia 
et al (1999) yaitu perlakuan macam seresah berpengaruh nyata terhadap jamur 
(BO tinggi, jamur tinggi), karena jamur merupakan salah satu mikrobia 
heterotrof yang untuk mendapatkan energi tergantung pada banyaknya C-
organik. Semakin banyak nutrisi dan sumber energi dari hasil mineralisasi 
maka populasinya akan meningkat. Sedangkan antara mikrobia heterotrof dan 
bakteri nitrifikasi yang bersifat khemoautrotrof terjadi kompetisi dalam 
mendapatkan nutrisi. Dengan adanya penambahan seresah dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri nitrifikasi yang berpengaruh terhadap penurunan laju 
nitrifikasi sehingga terjadilah proses penghambatan nitrifikasi. 
Seresah yang dipilih untuk penelitian ini berasal dari tumbuhan 
Paraserianthes falcataria (Sengon Laut), Acacia auriculiformis (Akasia), dan 
Zingiber officinalis (Jahe). Alasan pemilihan ketiga tanaman tersebut adalah 
tanaman ini memiliki nilai ekonomis yang disukai oleh petani misalnya 
Sengon laut dan Akasia dapat dijadikan sumber seresah atau bahan organik 
dan juga  dalam waktu yang tertentu dapat diambil kayunya. Sedangkan Jahe, 
petani dapat memperoleh keuntungan dari memanen umbinya. Dengan nilai 
ekonomis yang dimiliki ketiga seresah ini diharapkan aplikasinya dilapang 
untuk tujuan  jangka panjang penelitian akan mudah diterima oleh petani dan 
masyarakat luas. 
Penelitian ini dianggap penting karena sebagai upaya mendapatkan cara 
untuk pengendalian nitrifikasi yang mudah, murah dan ramah lingkungan 
melalui pengaturan jenis seresah untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan 
nitrogen dengan memperhatikan faktor kualitas seresah (kandungan lignin, 
polifenol, nisbah C/N, nisbah (P+L)/N) yang paling berperan dalam 
mengendalikan nitrifikasi. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab 
pertanyaan apakah kualitas seresah dapat menjadi ‘regulator’ nitrifikasi 
sehingga hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam mengambil kebijakan 
pengembangan pertanian yang lebih berwawasan lingkungan untuk 
menciptakan pertanian berkelanjutan. 
Penelitian dengan menggunakan perlakuan jenis seresah Paraserianthes 
falcataria, Acacia auriculiformis, dan Zingiber officinalis serta lama inkubasi 
ini diharapkan dapat menurunkan potensial nitrifikasi dan menghambat 
aktivitas bakteri nitrifikasi untuk meningkatkan efisiensi pemupukan N. 
B. Perumusan Masalah 
 Kualitas seresah akan mempengaruhi laju mineralisasi NH4
+ yang 
merupakan substrat nitrifikasi, sehingga pengendalian nitrifikasi secara tidak 
langsung dapat dilakukan melalui pengaturan kualitas masukan seresah 
dengan memperhatikan laju dekomposisinya yang dipengaruhi oleh 
kandungan C/N rasio, (P+L)/N, polifenol serta lignin. Sehingga masalah yang 
dapat dikaji adalah: 
1. Apakah dengan pemberian seresah kualitas rendah (Acacia 
auriculiformis), seresah kualitas sedang (Paraserianthes falcataria), dan 
seresah kualitas tinggi (Zingiber officinalis) dapat menurunkan potensial 
nitrifikasi dan menghambat populasi bakteri nitrifikasi dalam tanah? 
2. Berapa lama inkubasi pemberian seresah kualitas rendah (Acacia 
auriculiformis), seresah kualitas sedang (Paraserianthes falcataria), dan 
seresah kualitas tinggi (Zingiber officinalis) yang paling dapat 
menghambat proses nitrifikasi? 
3. Kualitas seresah mana yang paling erat korelasinya dengan potensial 
nitrifikasi?  
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mempelajari pengaruh pemberian seresah kualitas rendah (Acacia 
auriculiformis), seresah kualitas sedang (Paraserianthes falcataria), dan 
seresah kualitas tinggi (Zingiber officinalis) terhadap potensial nitrifikasi 
dan populasi bakteri nitrifikasi dalam tanah. 
2. Untuk mempelajari lama inkubasi pemberian seresah kualitas rendah 
(Acacia auriculiformis), seresah kualitas sedang (Paraserianthes 
falcataria), dan seresah kualitas tinggi (Zingiber officinalis) yang paling 
dapat menghambat proses nitrifikasi. 
3. Mempelajari kualitas seresah yang paling erat korelasinya dengan 
potensial nitrifikasi. 
D. Manfaat Penelitian 
Memberikan informasi dan rekomendasi bagi penelitian berikutnya 
dalam penerapan di lapang dalam kaitannya untuk mendapat penghambatan 
nitrifikasi melalui pengelolaan kualitas seresah dan lama inkubasi yang paling 
berpengaruh terhadap penghambatan nitrifikasi sehingga diperoleh cara 




II. LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Nitrifikasi 
Nitrifikasi merupakan proses pengubahan NH4
+ menjadi NO3
-, 
kebanyakan proses ini terjadi di alam dan terjadi pada setiap tanah yang 
didrainasi pada pH netral oleh aktivitas bakteri nitrifikasi. Berbeda dengan 
proses denitrifikasi yang merupakan pembentukan nitrat. Jika substrat 
nitrifikasi ditambahkan dalam tanah maka standar nitrifikasi akan 
meningkat. Walaupun nitrat tersedia untuk proses asimilasi pada tamanan, 
nitrat sangat larut dalam dan dengan cepat akan terlindi dari tanah yang 
menerima curah hujan tinggi. Akibatnya proses nitrifikasi tidak 
menguntungkan dalam kegiatan pertanian (Madigan, 2000). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi nitrifikasi meliputi faktor non-
antropogenik dan antropogenik. Faktor non-antropogenik meliputi bahan 
induk tanah, iklim, topografi yang akan mempengaruhi struktur dan 
komunitas tanaman serta kuantitas dan kualitas bahan organik. Sedangkan 
faktor antropogenik meliputi pengusikan atau pengelolaan tanaman, 
pengolahan tanah serta pemberikan masukan kepada sistem tanah dan 
tanaman (Hutchinson, 1995).  
Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi nitrifikasi antara lain 
populasi bakteri nitrifikasi, ketersediaan substrat amonium, pH dan 
konsentrasi kation-kation basa, aerasi dan drainase, kelembaban, garam-
garam pupuk serta keberadaan senyawa penghambat nitrifikasi dalam 
tanah (Myrold, 1999  cit. Purwanto, 2007). Page et al., (2002) menegaskan 
bahwa tiga kondisi lingkungan yang paling umum menghambat nitrifikasi 
adalah anaerobis, kemasaman tanah dan salinitas tanah yang tinggi.  
Nitrifikasi menghasilkan  produk NO3
- yang jika terlindi ke dalam air 
tanah dan perairan dapat menyebabkan degradasi lingkungan dan masalah 
kesehatan melalui : a) Perkembangan pesat (blooming) algae dan gulma 
perairan (eutrofikasi), yang mengakibatkan penurunan kadar oksigen 
terlarut dan menurunnya keragaman biota perairan; b) Gejala penyakit 
methemoglobinemia (blue-baby syndrome) pada bayi dan ternak apabila 
meminum air yang tercemar NO3
-; c) Terbentuknya nitrosamin yang 
karsinogenik; d) Peningkatan konsentrasi gas rumah kaca (N2O dan NO), 
yang akan meningkatkan pemanasan global dan kerusakan lapisan ozon di 
stratosfer; e) Peningkatan pelindian kation-kation basa (K+, Ca2+, dan 
Mg2+) dalam tanah sehingga meningkatkan kemasaman tanah (Brady and 
Weil, 2002).  
2. Penghambatan Nitrifikasi 
Anhydrous ammonia digunakan secara luas sebagai pupuk nitrogen 
dan umumnya ditambahkan  ke dalam pupuk untuk menghambat proses 
nitrifikasi. Salah satu contoh penghambat nitrifikasi adalah pyridine yang 
disebut nitrapyrin (2-chloro-6-trichloromethylpyridine). Nitrapyrin secara 
khusus menghambat nitrifikasi pada tahap pertama, yaitu oksidasi NH4
+ 
menjadi NO2
+, kemudian secara efektif menghambat kedua tahap proses 
nitrifikasi. Penambahan faktor penghambat nitrifikasi berperan besar 
dalam meningkatkan efisiansi pemupukan dan mencegah pencemaran air 
dari pelindian nitrat pada tanah yang diberi pupuk (Madigan, 2000). 
Syarat ideal yang harus dipenuhi oleh senyawa penghambat 
nitrifikasi adalah tidak meracun terhadap tanaman dan jasad hidup lain, 
menghambat pengubahan NH4
+ menjadi NO3
- melalui penghambatan 
pertumbuhan dan aktivitas bakteri pengoksidasi NH4
+, sebagai contoh 
adalah Nitrosomonas, tidak mengganggu proses pengubahan NO2
- oleh 
bakteri pengoksidasi NO2
- sebagai contoh adalah Nitrobacter, mempunyai 
sifat penghambatan yang stabil dan berjangka waktu relatif lama, dan 
relatif murah (Metting, 1993). 
Penelitian lebih lanjut membuktikan bahwa rendahnya nitrat  pada 
ekosistem klimak tidak semata-mata akibat adanya allelochemical 
inhibitor nitrifikasi namun juga akibat kompetisi imobilisasi ammonium 
(substrat nitrifikasi) dengan mikroba heterotrof dan asimilasi amonium 
oleh keragaman sistem perakaran yang ekstensif pada ekosistem alami 
(Myrold, 1999).  
Penambahan bahan organik dapat menekan konsentrasi Nitrat dalam 
tanah. Namun bukan karena menghambat proses nitrifikasi, melainkan 
karena terjadinya kompetisi penggunaan Amonium dan Nitrat oleh 
mikroba heterotrof pada saat mendekomposisi bahan organik (Myrold, 
1999). 
3. Bahan organik dan kualitasnya 
Bahan organik adalah sisa tanaman, hewan, dan manusia yang belum 
terlapuk baik yang berada di atas permukaan maupun di dalam tanah yang 
dimanfaatkan sebagai sumber energi dan karbon bagi mikroorganisme 
dalam tanah. Bahan organik memainkan peran utama dalam pembentukan 
agregat dan struktur tanah yang baik, sehingga secara tidak langsung akan 
memperbaiki kondisi fisik tanah, dan akan mempermudah penyerapan air, 
perkembangan akar, serta meningkatkan ketahanan terhadap erosi. Bahan 
organik juga dapat membentuk kompleks dengan unsur-unsur hara mikro 
sehingga dapat mencegah kehilangan lewat pelindian, serta kurangi 
timbulnya keracunan unsur hara mikro (Anonim, 2007). 
Kecepatan dekomposisi seresah ditentukan oleh kualitasnya, yaitu 
kandungan karbohidrat terlarut, asam-asam amino, polifenol aktif, lignin, 
serta nisbah C atau haranya. Seresah tergolong berkualitas tinggi apabila 
mempunyai nisbah C/N <25, kandungan lignin <15%, dan polifenol <3%, 
sehingga cepat termineralisasi (Palm and Sanchez, 1991 cit. Purwanto, 
2007). 
Lignin merupakan komponen dinding sel yang terbentuk dari gugus 
aromatik yang saling dihubungkan dengan rantai alifatik. Lignin 
merupakan polimer yang mengandung protein sulit dicerna. Lignin bukan 
karbohidrat, tetapi sangat berhubungan erat dengan senyawa-senyawa 
karbohidrat. Kulit kayu, biji, bagian serabut kasar, batang, dan daun 
mengandung lignin yang berupa substansi kompleks oleh adanya lignin 
dan polisakarida yang lain. Kadar lignin akan bertambah dengan 
bertambahnya umur tanaman (Anonim, 2007). 
Kerangka dasar penyusun lignin adalah satuan penylpropen yang 
terdiri dari sebuah cincin benzena aromatik 6-C (fenol) dan sebuah 
rantaian sisi linier 3-C. Karena ikatan antar strukturnya sangat kuat dan 
bervariasi maka hanya beberapa genera mikroba yang mampu 
menguraikan lignin yaitu antara lain jamur akar putih (Basidiomycota) 
familia Agaricaceae, Hynaceae, Corticiaceae Poliporaceae dan 
Thelophoraceae, serta beberapa spesies Ascomycote familia Xylariaceae. 
Kelompok fungi tersebut mampu merombak komponen struktural kayu 
dan bahan polifenol termasuk lignin melalui produksi enzim fenoloksidase 
ekstraseluler (Brady and Weil, 2002 cit. Purwanto, 2007). 
Polifenol adalah senyawa fenol larut air yang mampu berikatan 
dengan protein tanaman dan enzim biota pengurai (decomposers) sehingga 
menghambat laju dekomposisi dan mineralisasi seresah. Kandungan 
polifenol total dalam daun tanaman berkisar dari 1 sampai 25% dari bobot 
kering. Polifenol terbagi dalam dua kelompok yaitu 1).yang berbobot 
molekul rendah dan 2). Oligomer dan polimer yang berbobot relatif tinggi 
seperti tanin. Fenol yang berbobot molekul rendah biasa terdapat pada 
semua tumbuhan tingkat tinggi, sedangkan fenol berbobot molekul tinggi 
lebih banyak terdapat pada tumbuhan berkayu dan jarang ditemukan pada 
rumput-rumputan (Bardgett, 2005). 
a. Paraserianthes falcataria (Sengon Laut) 
Paraserianthes falcataria salah satu tumbuhan yang mengalami 
perkembangan tercepat di dunia, ini merupakan tanaman yang tumbuh 
di daerah tropis. Paraserianthes falcataria merupakan tanaman  
tahunan, tinggi ± 20 m. Tegak, berkayu, bulat, licin, warna kelabu. 
Daun Paraserianthes falcataria merupakan daun majemuk, menyirip, 
lonjong, tepi rata, ujung dan pangkal tumpul, pertulangan menyirip, 
tipis, permukaan halus, panjang 5-10 mm, lebar 3-7 cm, tangkai anak 
daun bulat, pendek, hijau (Anonim, 2007). 
Daun, akar dan kulit batang Paraserianthes falcataria 
mengandung saponin dan flavonoida, di samping itu daun dan akarnya 
juga mengandung polifenol dan kulit batangnya mengandung tanin 
(Anonim, 2007)
b.  Acacia auriculiformis (Akasia) 
Akasia merupakan pohon yang  tingginya dapat mencapai 15-20 
m. Batangnya tegak, bulat, putih kotor. Serta berdaun majemuk, 
berhadapan, menyirip, lonjong. Akasia mempunyai kandungan kimia 
yaitu pada akar, daun dan buah mengandung saponin, di samping itu 
daun dan buahnya mengandung flavonoida dan buahnya juga 
mengandung polifenol (Anonim, 2007). 
c. Zingiber officinalis (Jahe) 
Menurut Rismunandar (1988) tanaman jahe (Zingiber officinalis) 
merupakan rimpang yang berbentuk umbi. Yang mempunyai 
kandungan kimia yaitu: 
1. Minyak atsiri (ginger oil) 0,25-3,3% 
  Pembawa aroma dari jahe (bau khas jahe) 
2. Minyak ini terdiri atas beberapa minyak terpentin, zingiberene, 
curcumene, philandren. 
3.  Oleoresin  yang mengandung 33% gingerols. 
4. Selanjutnya terdapat pula beberapa lipids, sebanyak 6-8%, yang 
terdiri dari asam phosphatidic, lechithins, asam lemak bebas. 
Tanaman yang mengandung senyawa allelochemical nitrification 
inhibitor seperti pada Jahe (Zingiber officinalis) adalah tanaman 
rimpang yang sangat populer sebagai rempah-rempah dan bahan obat. 
Merupakan herba, tegak, tinggi sekitar 30-60 cm. Batang semu, 
beralur, berwarna hijau. Daun tunggal, berwarna hijau tua. Helai daun 
berbentuk lanset, tepi rata, ujung runcing, dan pangkalnya tumpul. 
Panjang daun lebih kurang 20-40 cm dan lebarnya sekitar 2-4 cm. 
Akar serabut, berwarna putih kotor. Rimpangnya bercabang-cabang, 
tebal dan agak melebar (tidak silindris), berwarna kuning pucat. 
Bagian dalam rimpang berserat agak kasar, berwarna kuning muda 
dengan ujung merah muda. Rimpang berbau khas. Kandungan kimia 
rimpang jahe mengandung minyak atsiri. Disamping itu terdapat juga 
pati, damar, asam-asam organik seperti asam malat dan asam oksalat, 
vitamin A, B, dan C, serta polifenol (Anonim, 2007). 
4. Penelitian Pendahuluan 
Dari hasil penelitian Fike Effendy (2005) diketahui bahwa semakin 
besar dosis bahan organik dapat meningkatkan populasi mikrobia 
heterotrop (p<0,00). Dari uji korelasi pH tanah, suhu tanah, dan nisbah 
C/N tanah tidak berpengaruh nyata terhadap nilai potensial nitrifikasi pada 
taraf 95% (p>0,05). Dari tiap dua minggu pengamatan terhadap potensial 
nitrifikasi dapat disimpulkan bahwa pada inkubasi satu bulan memiliki 
potensial nitrifikasi paling kecil, khususnya pada bahan organik mahoni 
dengan kandungan polifenol awal 34,557% dan lignin 19,7 dengan dosis 9 
ton/ha/tahun. Berdasarkan hasil penghitungan estimasi kehilangan N 
karena aktivitas nitrifikasi, pada penelitian ini didapatkan bahan organik 
Swietenia mahogani dengan dosis 9 ton/ha/tahun paling efektif dalam 
menghambat potensial nitrifikasi, dimana nitrit yang terbentuk ± 4,2 ppb/5 
jam dengan standart deviasi 1,2. 
Penelitian dengan menggunakan berbagai ekstrak tumbuhan yang 
mengandung senyawa alelopati menunjukkan bahwa ekstrak daun alang-
alang yang mengandung senyawa fenol dan ekstrak daun Salacca edulis 
yang mengandung senyawa tanin memberikan pengaruh penghambatan 
nitrifikasi yang lebih nyata dibanding ekstrak daun keningkir, trembesi, 
dan eucalyptus (Cahyani dan Purwanto, 1998).  
5. Tanah Alfisol 
Penyebaran Alfisols di Indonesia menurut  Munir (1992) terdapat di 
Pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Irian Jaya, Bali, Nusa 
Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur dengan luas areal 12.749.000 
hektar. Alfisol terbentuk dari bahan induk yang mengandung karbonat dan 
tidak lebih tua dari plestosin. Di daerah dingin hampir semuanya berasal 
dari bahan induk berkapur yang masih muda. Di daerah basah bahan induk 
biasanya lebih tua dari pada di daerah dingin 
Tanah Alfisol meliputi tanah yang mengalami pelapukan yang 
intensif dan perkembangan yang lanjut, sehingga terjadi pelindian unsur 
hara, bahan organik dan silika dengan meninggalkan senyawa 
sesquioksida sebagai sisa yang mempunyai warna merah                               
( Darmawijaya, 1990 ). 
Alfisols mempunyai horison argilik dan terjadi di daerah dimana 
tanah hanya sebentar lembab pada paling sedikit sebagain dalam tahun 
tersebut. Kebutuhan kejenuhan basa 35 persen atau lebih pada horison 
alfisols terbawah, berarti bahwa basa yang dilepaskan dalam tanah karena 
pelapukan kurang lebih sama dengan cepatnya pencucian (Foth, 1994). 
Di Indonesia, tanah Alfisol umumnya berasal dari induk vulkanik, 
baik tuff maupun batuan beku. Tanah ini mempunyai solum tanah yang 
tebal dari 130 cm sampai 5 m. Sedang batas antar horison  tidak jelas. 
Warna merah, coklat sampai kekuningan. Kandungan organiknya berkisar 
antara 3-9 %, tetapi biasanya sekitar 5 %. Reaksi tanah berkisar pH 4,5-6,5 
yaitu dari asam sampai agak asam. Tekstur seluruh solum ini umumnya 
adalah liat. Sedang strukturnya adalah remah dan konsistensinya gembur. 
Kandungan unsur hara dapat dilihat dari warna. Semakin merah semakin 
miskin ( Sarief, 1979 ). 





1. Pemberian seresah dengan kandungan lignin, polifenol, nisbah C/N 
dan nisbah (P+L)/N dari Paraserianthes falcataria, Acacia 
auriculiformis, dan Zingiber officinalis dapat menurunkan potensial 
nitrifikasi dan aktivitas bakteri nitrifikasi di tanah Alfisol Jumantono.  
2. Waktu inkubasi berpengaruh nyata terhadap potensial nitrifikasi dan 
aktivitas bakteri nitrifikasi di tanah Alfisol Jumantono. 
3. Seresah berkualitas rendah paling efektif dalam menurunkan potensial 





III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai September 2007. 
Tempat laboratorium kimia dan kesuburan tanah, laboratorium biologi tanah, 
dan rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
B. Bahan dan Alat  
1. Bahan 
Seresah Paraserianthes falcataria, Acacia auriculiformis, dan Zingiber 
officinalis karena tanaman tersebut mempunyai kriteria yaitu: a). Bernilai 
ekonomi tinggi, b). Berpotensi besar untuk dikembangkan, karena mampu 
tumbuh cepat dan menghasilkan biomassa tinggi. Tanah Alfisol 
Jumantono, aquadest, alkohol, larutan pendispersi sodium polifosfat 
(NaPO3)n, substrat nitrifikasi (NH4)2SO4 (amonium sulfat), kapas, dan 
khemikalia untuk analisis laboratorium. 
2. Alat  
 Spektrofotomoter, pH meter, oven listrik, sheker, refrigerator, kjehldahl 
apparatus, neraca analitik, gelas arloji, autoclave, Petrof Hauser Bacteria 
Counter, mikroskop, spatel plastik, ember plastik, kantong plastik, 
petridish, pipet ukur, erlenmeyer, tabung reaksi, dan pot tanah. Pemilihan 
pot tanah diasumsikan agar mendekati keadaan sebenarnya di lapang. 
C. Perancangan Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian hubungan fungsional yang 
pendekatan variabelnya melalui suatu eksperimen. Pengambilan sampel tanah 
dengan menggunakan metode Nondestructive Soil Sampling. Serta rancangan 
dasar menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari dua 
faktor yaitu macam sumber seresah (3 macam ditambah kontrol 1 macam) dan 
lama inkubasi (5 macam). 
Faktor I (macam seresah) : 
A0 = tanpa seresah 
A1 = dengan seresah Paraserianthes falcataria 
A2 = dengan seresah Acacia auriculiformis 
A3 = dengan seresah Zingiber officinalis 
Faktor II  (lama inkubasi) : 
I0 =  lama inkubasi 0 hari 
I1 = lama inkubasi 5 hari 
I2 = lama inkubasi 10 hari 
I3 = lama inkubasi 20 hari 
















I1 (0) A0I1 A1I1 A2I1 A3I1 
I2 (5) A0I2 A1I2 A2I2 A3I2 
I3 (10) A0I3 A1I3 A2I3 A3I3 
I4 (15) A0I4 A1I4 A2I4 A3I4 
I5 (20) A0I5 A1I5 A2I5 A3I5 
D. Variabel Penelitian 
1. Variabel  bebas : Jenis seresah  dan lama inkubasi. 
2. Variabel terikat utama :  
a. Populasi dan aktivitas bakteri nitrifikasi dengan metode MPN. 
b. Populasi mikrobia heterotrof (Actinomycetes, fungi, dan bakteri 
heterotrof) 
c. Potensial nitrifikasi dari bakteri nitrifikasi dalam tanah dengan metode 
Berg dan Rosswall (1985) yang dimodifikasi oleh Kandeler (Schinner 
et al., 1995). 
3. Variabel terikat pendukung : 
a. pH H2O dengan metode 1: 2,5 (tanah : H2O). 
b. C-organik dengan metode Walkey and Black . 
c. N-total dengan metode Kjehldahl. 
d. Suhu dengan pengukuran thermometer. 
e. Kelembaban dengan pengukuran Soil Moisture Tester. 
E. Tata Laksana Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
a. Pengambilan sampel tanah  
Penentuan sampel tanah dilakukan secara sengaja (purposive) diambil 
dari Kebun Percobaan Jumantono Fakultas Pertanian UNS dengan 
penentuan luasan pengambilan dilaksanakan secara acak sederhana 
sebanyak 12 titik sampel dari kedalaman 0-20 cm sebab pada 
kedalaman tersebut merupakan kedalaman efektif perakaran suatu 
tanaman, kemudian tanah dikomposit dan dikeringanginkan. 
b. Persiapan media tanah 
Tanah yang telah dikeringanginkan disaring dengan diameter saringan 
2 mm. Sebanyak 60 pot tanah kemudian diisi masing-masing 0,8 kg 
tanah dengan ukuran pot yaitu 21.5 cm x 13.5 cm. 
c. Persiapan bahan organik 
Seresah pangkasan segar (bagian daun) dikering anginkan, diambil 
contohnya kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 80oC sampai 
beratnya konstan untuk mengestimasi jumlah seresah (setara berat 
kering oven) yang akan ditambahkan kemudian dihaluskan dan 
disaring dengan diameter saringan sebesar 0,5 mm (Purwanto et al., 
2006). 
d. Pencampuran  bahan organik 
Seresah yang sudah halus dengan berat kering oven 2,25 g per 0,8 kg 
tanah kemudian ditambahkan ke dalam pot tanah sesuai perlakuan, 
dibenamkan dan dicampur merata dengan 0,8 kg tanah.  
e. Penambahan substrat nitrifikasi  
Substrat nitrifikasi diberikan dalam bentuk larutan (NH4)2SO4 dengan 
dosis masing-masing 200 kg ha-1 atau setara 0,072 g per pot, diberikan 
bersama dengan pemberian seresah halus (kecuali pada perlakuan 
tanpa pupuk). Penambahan subtrat nitrifikasi  dilakukan 5 hari setelah 
aplikasi seresah lalu tanah diaduk sehingga homogen (Rosmarkam dan 
Yuwono, 2001). Tanah dan seresah akan diinkubasi sesuai dengan 
perlakuan. 
f. Pemeliharaan  
Inkubasi dilakukan pada rumah kaca. Untuk pemeliharaan dilakukan  
setiap hari dengan menjaga kadar air pada kapasitas lapangan. Caranya 
dengan menambahkan air sebanyak yang dibutuhkan tanah per pot 
untuk mencapai kapasitas lapangan. 
g. Pengambilan sampel tanah 
Sampel tanah diambil dengan cara diaduk agar homogen sesuai 
perlakuan pada masing-masing pot tanah dengan menggunakan spatel 
plasik dan secara aseptik.  Pengambilan sampel tanah menggunakan 
metode Nondestructive Soil Sampling, yaitu pada pot yang sudah 
diambil sampel tanahnya, tidak digunakan lagi. Yaitu untuk lama 
inkubasi 0 hari dipanen pada lama inkubasi 0 hari, lama inkubasi 5 hari 
dipanen pada lama inkubasi 5 hari, lama inkubasi 10 hari dipanen lama 
inkubasi 10 hari, lama inkubasi 15 hari dipanen lama inkubasi 15 hari, 
dan lama inkubasi 20 hari dipanen pada lama inkubasi 20 hari. 
Perlakuan tanah setelah pengambilan sampel yaitu tanah dibungkus 
dengan plastik sesuai dengan perlakuan dan ditali dengan karet dari 
rumah kaca tempat inkubasi berlangsung.  
2. Analisis Laboratorium 
Analisis laboratorium untuk analisis mikrooganisme, yaitu dengan cara 
tanah yang telah diambil dari rumah kaca dalam kantong plastik langsung 
dianalisis pada hari yang sama dengan hari pengambilan sampel tanah. 
Sedangkan untuk analisis kimianya, tanah disimpan dahulu dalam lemari 
pendingin dan dianalisis hari berikutnya. 
a. Analisis kualitas seresah tumbuhan 
1. Kadar phenol dengan metoda Kermasha (Kermasha et al, 1995) 
melalui ekstraksi dengan etil asetat dan dianalisis dengan HPLC, 
elusi gradien, econosil C-18 (kolom), detector UV and EC. 
2. Kadar lignin ditetapkan dengan metoda Acid detergent fiber 
(Goering dan Van Soest, 1970). 
b. Metode pendekatan analisis : 
1. Bakteri nitrifikasi bersifat khemoautotrof, maka untuk 
penghitungan jumlahnya digunakan medium hara mineral murni 
(tidak boleh sedikitpun tercemar senyawa organik) yang diperkaya 
dengan NH4
+ sebagai sumber energi bakteri pengoksidasi NH4
+ 
dan nitrit NO2
- sebagai sumber energi bakteri pengoksidasi NO2
-. 
Masing-masing medium tersebut kemudian diinokulasi dengan satu 
seri pengenceran tanah dan selanjutnya diinkubasikan selama 35 
hari. Setelah masa inkubasi, adanya pertumbuhan bakteri 
pengoksidasi NH4
+ ditandai dengan perubahan warna medium dari 
biru menjadi biru kehijauan dan selanjutnya kuning sampai tidak 
berwarna akibat pengasaman media. Pertumbuhan bakteri 
pengoksidasi NO2
- ditandai dengan uji negatif keberadaan NO2
- 
dalam medium. Dari kriteria tersebut kemudian dihitung jumlah 
perkiraan terdekat (Most Probable Number=MPN) nya 
menggunakan tabel MPN Hoskins (Schinner et al., 1995). 
2. Potensial Nitrifikasi  
Potensial nitrifikasi tanah diukur menggunakan metode 
Berg dan Rosswald (Kandeler, 1995), yaitu mengukur laju proses 
oksidasi NH4
+ menjadi NO2
- (aktivitas bakteri pengoksidasi NH4
+) 
dari contoh tanah per satuan waktu tertentu. Contoh tanah 
ditambah (NH4)2SO4 sebagai substrat nitrifikasi lalu diinkubasi 
selama 5 jam pada suhu kamar. Nitrit yang terbentuk selama 
inkubasi diekstrak dengan KCl 2 M ditentukan secara kalorimetrik 
pada panjang gelombang 520 nm. Oksidasi NO2
- menjadi NO3
- 
(aktivitas bakteri pengoksidasi NO2
-) selama inkubasi dihambat 
dengan penambahan NaClO3. 
3. Populasi bakteri heterotrof, populasi fungi, dan populasi 
Actinomycetes.  
Populasi mikrobia heterotrof dihitung dengan metode 
hitungan cawan (plate count) yaitu dengan menginokulasi medium 
dengan satu seri pengenceran suspensi tanah (10-3–10-6). Medium 
yang digunakan meliputi Nutrient Agar (NA) untuk bakteri, Potato 
Dextrosa Agar (PDA) untuk fungi dan Actinomycetes Isolation 
Agar (AIA) untuk Actinomycetes. Jumlah koloni dihitung setelah 
diinkubasi selama 2x24 jam (Rao, 1999). 
F. Analisis Data 
Data hasil penelitian dianalisis dengan uji F 5%, untuk mengetahui 
perbedaan antar perlakuan sedangkan data penghitungan dan pengukuran 
jumlah populasi bakteri nitrifikasi diuji dengan Duncan Multiple Range Test 
(DMRT) 5%, uji mengetahui hubungan antar variabel menggunakan analisis 
uji korelasi. Analisis data dilakukan dengan mengaplikasikan software 




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Tanah Alfisol 
Tabel 4.1. Hasil Analisis Tanah Sebelum Perlakuan 
NO SIFAT  TANAH HASIL PENGHARKATAN 
1 pH H2O 5,5 Masam *) 
2 BO 4,8 % Rendah **) 
3 KPK 24,28 cmol (+) kg-1 Sedang *) 
4 KB 36 % Sedang *) 
5 C 2,81 % Sedang *) 
6 N 0,28 % Sedang *) 
7 C/N 10,03 Rendah *) 
Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Ilmu Tanah FP UNS Juni, 2007 
Keterangan : *) Pengharkatan menurut Pusat Penelitian Tanah  dalam Harjowigeno, 
1983 
 **) Pengharkatan menurut Sumaryo, 1982 
Pada tabel 4.1 dapat diketahui mempunyai pH masam, yaitu pHnya 
sebesar 5,5. Hal ini seperti pendapat Munir (1996) yaitu tanah Alfisol 
mempunyai pH rendah karena adanya proses karbonasi dan braunifikasi yang 
merupakan syarat pembentukan Alfisols. Kalsium karbonat dan bikarbonat 
merupakan flocculant yang kuat sehingga dalam pembentukan Alfisols, 
karbonat perlu terlindi lebih dahulu agar lebih mudah bergerak bersama 
dengan air perkolasi. Dengan pelindian karbonat ini tanah menjadi lebih 
masam kadang-kadang sampai mencapai pH 4,5. 
Hasil pengukuran bahan organik menunjukkan bahwa bahan organik 
pada Alfisols Jumantono rendah, yaitu 4,81 % sedangkan pengukuran nisbah 
C/N juga rendah yaitu 10,03. Hal ini sesuai dengan Sanchez (1993) yang 
menyatakan bahwa pada tanah Alfisol, mempunyai bahan organik yang 
rendah ini dikarenakan pada tanah Alfisol terdapat pada daerah yang 
berbelerang tinggi sehingga bahan organik akan mudah tercuci. Kandungan 
bahan organik yang rendah pada tanah ini berhubungan dengan nisbah C/N 
yang rendah.  
Pada pengukuran KPK pada tanah Alfisol Jumantono didapatkan nilai 
sebesar 24,28 cmol (+) kg-1 yang tergolong sedang. KPK yang sedang tersebut 
berhubungan dengan KB. Hasil pengukuran KB didapatkan KB tanah Alfisol 
Jumantono sebesar 36% yang juga tergolong sedang. Hal ini dikarenakan 
kelarutan Fe akan tinggi sehingga kelarutan beberapa unsur menurun. 
Presentasi kejenuhan basa sedang dapat diakibatkan karena adanya proses 
pencucian basa-basa pada tanah tersebut (Minardi, 1994). 
Dengan kondisi tanah tersebut maka tanah ini memerlukan tambahan 
bahan organik yang memadai untuk tujuan meningkatkan masukan hara 
ataupun sebagai bahan pembenah tanah serta untuk tujuan penghambatan 
nitrifikasi secara hayati. Salah satu masukan yang diberikan adalah bahan 
organik melalui aplikasi seresah yang berbeda, sehingga akan memberikan 
pengaruh yang berbeda tergantung dari kualitas seresah tersebut. 
B. Analisa Bahan Organik 
Tabel 4.2. Hasil Analisis Kualitas Seresah Awal 









1 Polifenol 11.3037 12.0353 2.5017 
2 Lignin 16.94 26.68 15.30 
3 C-organik 5.30 9.04 20.68 
4 N-total 8.53 21.44 7.68 
5 C/N 0.69 0.94 0.74 
6 (P+L)/N 12.37 22.80 10.39 
Sumber : Hasil Analisis Laboratorium FP UNIBRAW, Agustus 2007 
Keterangan : Pengharkatan menurut Palm dan Shanches, 1991 cit Hairirah et al., 
2005; Handayanto  et al., 1999 dan Purwanto, 2006 
* : seresah berkualitas rendah 
** : seresah berkualitas sedang 
***  : seresah berkualitas tinggi 
Dari tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa antara seresah 
Paraserianthes falcataria (Sengon laut), Acacia auriculiformis (Akasia), dan 
Zingiber officinalis (Jahe) memiliki kualitas seresah seperti polifenol, lignin, 
selulosa, C-organik, N-total, nisbah C/N, serta nisbah (P+L)/N yang berbeda. 
Seresah Akasia ternyata mempunyai kandungan polifenol, lignin, selulosa, C-
organik, N-total, nisbah C/N dan nisbah (P+L)/N yang paling tinggi bila 
dibandingkan dengan seresah Sengon laut dan juga seresah Jahe. Akasia 
mengandung polifenol sebesar 12,0353%, lignin 26,68%, nisbah C/N 22,80 
dan nisbah (P+L)/N 41,19. Sedangkan Sengon laut mengandung polifenol 
sebesar 11,3037%, lignin 16,94%, nisbah C/N 12,37 dan nisbah (P+L)/N 
40,92. Dan yang terakhir adalah Jahe mengandung polifenol sebesar 2,5017%, 
lignin 15,30%, nisbah C/N 10,39 dan nisbah (P+L)/N 24,05. 
Kualitas bahan organik berkaitan dengan penyediaan unsur N, 
ditentukan oleh besarnya kandungan N, lignin, dan polifenol. Bahan organik 
dikatakan berkualitas tinggi apabila mempunyai kandungan N tinggi 
(C/N<25), kandungan lignin (<15%), dan polifenol (<3%), sehingga cepat 
termineralisasi (Handayanto et al., 1995). Dari penelitian Purwanto (2006) 
juga menyimpulkan bahwa faktor kualitas seresah yang paling berpengaruh 
terhadap pembebasan NH4
+ dan pembentukan NO3
-  tanah di lapangan (dengan 
pelindian) adalah nisbah kandungan (P+L)/N seresah daripada kandungan 
lignin, polifenol atau nisbah C/N seresah secara terpisah. 
Sesuai kriteria Handayanto et al., 1995 dan Purwanto et al., 2006, 
seresah Akasia merupakan seresah kualitas rendah, Sengon laut merupakan 
seresah kualitas sedang dan seresah Jahe merupakan seresah kualitas tinggi. 
Hal ini dikarenakan dari data analisis kimia kualitas seresah awal diatas, 
seresah Acacia auriculiformis (Akasia) memiliki kandungan polifenol, lignin, 
nisbah C/N dan nisbah (P+L)/N paling tinggi. Kemudian diurutan kedua yaitu 
seresah Paraserianthes falcataria (Sengon laut), dan yang paling kecil 
kandungan polifenol, lignin, nisbah C/N dan nisbah (P+L)/Nnya adalah 
seresah Zingiber officinalis (Jahe). 
C. Pengaruh Pemberian Seresah Terhadap Potensial Nitrifikasi  
Pada uji F (tabel lampiran 1) menunjukkan bahwa perlakuan pemberian 
seresah dan lama inkubasi memberikan pengaruh sangat nyata (P value= 
0,000) terhadap potensial nitrifikasi. Pada perlakuan pemberian seresah per 
lama inkubasi nilai potensial nitrifikasinya selalu lebih rendah bila 
dibandingkan dengan tanpa pemberian seresah tanaman. Pada pengukuran 
potensial nitrifikasi dapat diketahui bahwa perlakuan kontrol mempunyai 
rerata potensial nitrifikasi tertinggi (2,04 mg NO2
- kg-1 jam-1) kemudian 
tertinggi berikutnya adalah seresah Jahe (0,55 mg NO2
- kg-1 jam-1) kemudian 
diikuti seresah Sengon laut (0,54 mg NO2
- kg-1 jam-1) dan terendah terdapat 
pada seresah Akasia (0,47 mg NO2
- kg-1 jam-1). Hal ini dikarenakan sebagian 
besar NH4
+ dari pupuk Amonium Sulfat (NH4)2SO4 pada kontrol akan 
dimanfaatkan sebagai substrat nitrifikasi sehingga potensial nitrifikasinya 
tertinggi dibanding perlakuan penambahan seresah. Seresah berkualitas tinggi 
dan sedang (Jahe dan Sengon laut) akan cepat terdekomposisi bersamaan 
dengan asimilasi NH4
+ untuk membentuk biomassa mikroba baru 
(immobilisasi) sehingga tidak menyisakan sumber energi bagi bakteri 
nitrifikasi. 
Sedangkan pengaruh perlakuan antar seresah menunjukkan hasil yang 






























































Gambar 4.1.  Purata potensial nitrifikasi pada berbagai pemberian seresah tanaman 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 
nyata pada DMRT taraf 5% 
Dari DMRT 5% tersebut dapat dilihat bahwa pada lama inkubasi 20 hari 
perlakuan pemberian seresah Akasia yang paling berbeda nyata dengan 
potensial nitrifikasi sebesar 0,05 mg NO2
- kg-1 jam-1 yang merupakan nilai 
potensial nitrifikasi paling kecil. 
Banyak faktor yang mempengaruhi nilai potensial nitrifikasi. 
Berdasarkan uji korelasi menunjukkan  potensial nitrifikasi berhubungan erat 
secara negatif dengan bakteri heterotrof (r= -0,500, P value= 0,025 yang 
berarti peningkatan populasi bakteri heterotrof akan menurunkan nilai 
potensial nitrifikasi. Selain itu, kualitas seresah juga salah satu faktor yang 
mempengaruhi potensial nitrifikasi. Berdasarkan uji korelasi yang dilakukan 
(lampiran tabel 3) dapat diketahui bahwa terdapat korelasi antara nisbah 
(P+L)/N, kandungan lignin, kandungan polifenol dan nisbah C/N seresah 
dengan potensial nitrifikasi.  Korelasi tersebut bernilai negatif yang artinya  
kenaikan nisbah (P+L)/N, lignin, polifenol dan nisbah C/N seresah akan 
diikuti dengan penurunan potensial nitrifikasi. Untuk mengetahui kualitas 
seresah yang paling berhubungan erat dapat dilihat dari besarnya nilai r. Nilai 
r secara berturut-turut adalah untuk nisbah (P+L)/N nilai r= -0,563**, 
kandungan lignin nilai r= -0,547*, kandungan polifenol nilai r= -0,433, dan 
nisbah C/N nilai r= -0,264.  
a. Nisbah (P+L)/N 
 Nisbah (P+L)/N merupakan kualitas seresah yang paling erat 
terhadap penurunan potensial nitrifikasi. Dan didukung pernyataan Fox 
dkk. cit. Handayanto (1994) bahwa nisbah (L+P)/N merupakan faktor 
yang lebih erat korelasinya dengan mineralisasi N daripada kandungan 
polifenol atau nisbah polifenol/N pada seresah. Hal ini dapat dilihat pada 
uji korelasi, yaitu terdapat hubungan yang sangat erat secara negatif antara 
nisbah (P+L)/N dengan potensial nitrifikasi (r= -0,563**; P value= 0,010) 
artinya semakin tinggi nilai nisbah (P+L)/N maka potensial nitrifikasinya 
akan semakin rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat Handayanto (1994) 
yaitu semakin tinggi nisbah kandungan (L+P)/N seresah akan semakin 
rendah mineralisasi NH4
+ dan nitrifikasi potensial tanah. Hal ini dapat 
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Gambar 4.2. Hubungan kualitas seresah (nisbah (L+P)/N) terhadap potensial 
nitrifikasi pada berbagai lama inkubasi 
Keterangan :  A1 = perlakuan pemberian seresah Zingiber officinalis (kualitas 
tinggi) 
 A2 = perlakuan pemberian seresah Paraserianthes falcataria 
(kualitas sedang) 
A3 = perlakuan pemberian seresah Acacia auriculiformis kualitas 
tinggi) 
Dari gambar 4.2 dapat diketahui bahwa penurunan potensial 
nitrifikasi diikuti adanya peningkatan nisbah (P+L)/N. Hal ini terjadi pada 
semua seresah yang diujikan, namun seresah yang paling berpengaruh 
adalah seresah Akasia dengan kandungan nisbah (P+L)/N yang paling 
tinggi yaitu 41,19% dengan potensial nitrifikasi terkecil pada lama 
inkubasi 20 hari yaitu sebesar 0,05 mg NO2
- kg-1 jam-1. Kemudian seresah 
Sengon laut dengan kandungan nisbah (P+L)/N senilai 40,92% akan 
menghasilkan potensial nitrifikasi sebesar 0,12 mg NO2
- kg-1 jam-1 pada 
lama inkubasi 20 hari. Dan yang paling kecil dalam menekan potensial 
nitrifikasi adalah seresah Jahe dengan kandungan nisbah (P+L)/N sebesar 
24,05% menghasilkan potensial nitrifikasi sebesar 0,16 mg NO2
- kg-1 jam-
1.  
b.  Lignin 
Lignin korelasi yang erat terhadap penurunan potensial nitrifikasi 
setelah nisbah (P+L)/N. Hal ini dapat dilihat pada uji korelasi yaitu dengan  
L ma asi 
nilai r= -0,547* dan nilai P value= 0,012, yang berarti adanya penambahan 
lignin akan mengurangi potensial nitrifikasi. 
Pada Acacia auriculiformis (Akasia) mempunyai kandungan lignin 
yang paling tinggi yaitu sebesar 26,68% bila dibandingkan dengan 
Paraserianthes falcataria (Sengon laut) yaitu sebesar 16,94%, dan 
Zingiber officinalis (Jahe) yaitu sebesar 15,30%. Kandungan lignin yang 
tinggi ini ternyata dapat menurunkan potensial nitrifikasi, walaupun pada 
lama inkubasi 5 hari potensial nitrifikasi mengalami peningkatan. Hal ini 
dikarenakan lignin sulit terdegradasi oleh mikrobia tanah sehingga lebih 
lambat mengalami mineralisasi N. Rendahnya mineralisasi N oleh 
mikrobia tanah ini menyebabkan hilangnya N dalam tanah karena 
pelindian dalam bentuk nitrat yang merupakan hasil dari proses nitrifikasi 
(Sutedjo et al., 1996). Namun, untuk inkubasi selanjutnya potensial 
nitrifikasi sudah mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan lignin mulai 
terdegradasi oleh mikrobia tanah, dan terjadi mineralisasi N  oleh mikrobia 
tanah yang menyebabkan nitrogen tidak terlindi dalam bentuk nitrat proses 
sehingga nitrifikasi juga menjadi rendah.  
c.  Polifenol 
Pada uji korelasi antara potensial nitrifiasi dengan polifenol 
menunjukkan bahwa adanya korelasi yang tidak nyata antara kandungan 
polifenol dalam seresah dengan potensial nitrifikasi, dengan nilai r= -0,433 
dan P value= 0,056. Hal ini sesuai dengan pendapat Purwanto (2007) yaitu 
dari uji kontras membuktikan bahwa kandungan polifenol seresah secara 
terpisah tidak menunjukkan korelasi yang nyata dengan nitrifikasi 
potensial tanah dan mikrobia heterotrof. 
d. Nisbah C/N 
Pada uji korelasi antara potensial nitrifikasi dengan nisbah C/N 
menunjukkan bahwa adanya korelasi negatif antara nisbah C/N dengan 
potensial nitrifikasi, dengan nilai r= -0,264 dan P value= 0,260 artinya 
semakin tinggi nilai nisbah C/N maka potensial nitrifikasinya akan 
semakin rendah (dapat dilihat pada gambar 4.3), namun pengaruh dari 
nisbah C/N sangat kecil bila dibandingkan dengan nisbah (P+L)/N, lignin, 
maupun polifenol. Hal ini sesuai dengan pernyataan Handayanto et al. 
(1995) bahwa semakin tinggi kandungan lignin seresah akan semakin 
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Gambar 4.3. Hubungan kualitas seresah (nisbah C/N) terhadap potensial  
nitrifikasi pada berbagai lama inkubasi 
Keterangan :  A1 = perlakuan pemberian seresah Zingiber officinalis (kualitas 
tinggi) 
 A2 = perlakuan pemberian seresah Paraserianthes falcataria 
(kualitas sedang) 
A3 = perlakuan pemberian seresah Acacia auriculiformis kualitas 
tinggi) 
Dari gambar 4.3 dapat diketahui bahwa penurunan potensial 
nitrifikasi diikuti adanya peningkatan nisbah C/N. Hal ini terjadi pada 
semua seresah yang diujikan, namun seresah yang paling berpengaruh 
adalah seresah Akasia dengan kandungan nisbah C/N yang paling tinggi 
yaitu 22,80% dan menghasilkan potensial nitrifikasi terkecil pada lama 
inkubasi 20 hari yaitu 0,05 mg NO2
- kg-1 jam-1. Kemudian seresah Sengon 
laut dengan kandungan nisbah C/N senilai 12,37% menghasilkan potensial 
nitrifikasi pada lama inkubasi 20 hari sebesar 0,12 mg NO2
- kg-1 jam-1. 
Dan yang paling kecil dalam menekan potensial nitrifikasi adalah seresah 
Jahe dengan kandungan nisbah C/N sebesar 10,39% yaitu mempunyai 
potensial nitrifikasi sebesar 0,16 mg NO2
- kg-1 jam-1 pada lama inkubasi 20 
hari. 
Lama Inkubasi 
D. Pengaruh Pemberian Seresah Terhadap Potensial Nitrifikasi dan Bakteri 
Nitrifikasi 
a. Bakteri Pengoksidasi NH4
+ 
Dari hasil uji F (tabel lampiran 1) dapat diketahui bahwa populasi 
bakteri pengoksidasi NH4
+ memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 
potensial nitrifikasi (P value= 0,000).  
Hasil analisis DMRT 5% menunjukkan bahwa perlakuan antar 
seresah tanaman berbeda nyata terhadap populasi bakteri pengoksidasi 
NH4
+. Ini menunjukkan bahwa antara seresah satu dengan seresah yang 
lain dalam menghambat bakteri NH4
+ tidak sama. Perlakuan seresah 
Akasia merupakan perlakuan paling berbeda nyata pada lama inkubasi 20 



















































Gambar 4.4. Purata bakteri pengoksidasi NH4
+ pada berbagai pemberian seresah 
tanaman   
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda 
tidak nyata pada DMRT taraf 5% 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa populasi bakteri 
pengoksidasi NH4
+ dari perlakuan pemberian seresah pada setiap lama 
inkubasi lebih rendah bila dibandingkan dengan perlakuan kontrol (tabel 
lampiran 8). Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan pemberian seresah 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri pengoksidasi NH4
+ yang 
dikarenakan adanya kompetisi antara pertumbuhan bakteri pengoksidasi 
NH4
+ dengan mikrobia heterotrof dan ditunjukkan pada tabel korelasi 
(lampiran tabel 4) yaitu dengan nilai r= -0,609** yang berarti kenaikan 
populasi bakteri akan diikuti oleh penurunan potensi nitrifikasi karena 
jumlah bakteri heterotrof berpengaruh negatif tidak langsung terhadap 
nitrifikasi potensial melalui kompetisi penggunaan NH4
+. Serta didukung 
oleh pendapat Sylvia (1999) yaitu perlakuan macam seresah berpengaruh 
nyata terhadap jamur (BO tinggi, jamur tinggi), karena jamur merupakan 
salah satu mikrobia heterotrof yang untuk mendapatkan energi tergantung 
pada banyaknya C-organik. Semakin banyak nutrisi dan sumber energi 
dari hasil mineralisasi maka populasinya akan meningkat. Sedangkan 
antara mikrobia heterotrof dan bakteri nitrifikasi yang bersifat autrotrof 
terjadi kompetisi dalam mendapatkan nutrisi. Dengan adanya penambahan 
seresah dapat menghambat pertumbuhan bakteri nitrifikasi yang 
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Gambar 4.5. Hubungan potensi nitrifkasi dan bakteri  pengoksidasi  NH4
+  pada 
berbagai lama inkubasi  
Keterangan :  A1 = perlakuan pemberian seresah Zingiber officinalis (kualitas 
tinggi) 
 A2 = perlakuan pemberian seresah Paraserianthes falcataria 
(kualitas sedang) 
A3 = perlakuan pemberian seresah Acacia auriculiformis kualitas 
tinggi) 
Lama I si 
Berdasarkan gambar 4.5 dapat diketahui bahwa pada lama inkubasi 5 
hari semua perlakuan menunjukkan kecenderungan peningkatan potensial 
nitrifikasi yang juga diikuti peningkatan populasi bakteri pengoksidasi 
NH4
+. Hal ini dikarenakan adanya penambahan pupuk (NH4)2SO4 sebagai 
substrat nitrifikasi sehingga terjadi peningkatan potensial nitrifikasi. 
Namun pada inkubasi selanjutnya, pada semua perlakuan seresah 
mengalami penurunan potensial nitrifikasi yang juga diikuti oleh 
penurunan populasi bakteri pengoksidasi NH4
+. Populasi bakteri 
pengoksidasi NH4
+ yang paling rendah terdapat pada perlakuan pemberian 
seresah Akasia pada lama inkubasi 20 hari yaitu 9,3.104 g-1 tanah dan yang 
terbesar dijumpai pada perlakuan seresah Jahe yaitu 14,104 g-1 tanah pada 
lama inkubasi 20 hari. 
b. Bakteri Pengoksidasi NO2
- 
Dari hasil uji F (tabel lampiran 1) dapat diketahui bahwa populasi 
bakteri pengoksidasi NO2
- memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 
potensial nitrifikasi (P value= 0,000). Pada DMRT menunjukkan bahwa 
perlakuan antar seresah tanaman berbeda nyata terhadap potensial 
nitrifikasi. Perlakuan yang paling berbeda nyata adalah perlakuan 


























































Gambar 4.6. Purata bakteri pengoksidasi NO2
- pada berbagai pemberian seresah 
tanaman 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda 
tidak nyata pada DMRT taraf 5% 
Perlakuan seresah terbukti tidak mengganggu proses pembentukan 
NO2
- oleh bakteri pengoksidasi NO2
-. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Metting (1993) yaitu syarat ideal yang harus dipenuhi oleh senyawa 
penghambat nitrifikasi adalah tidak meracun terhadap tanaman dan jasad 
hidup lain, menghambat pengubahan NH4
+ menjadi NO3
- melalui 
penghambatan pertumbuhan dan aktivitas bakteri pengoksidasi NH4
+, 
tidak mengganggu proses pengubahan NO2
- oleh bakteri penoksidasi NO2
-, 
dan terbukti dengan adanya penambahan populasi bakteri pengoksidasi 
NO2
- pada setiap lama inkubasi yaitu dengan peningkatan sampai 
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Gambar 4.7. Hubungan antara potensi nitrifkasi dengan bakteri  pengoksidasi 
NO2
- ada berbagai lama inkubasi 
Keterangan :  A1 = perlakuan pemberian seresah Zingiber officinalis (kualitas 
tinggi) 
 A2 = perlakuan pemberian seresah Paraserianthes falcataria 
(kualitas sedang) 
A3 = perlakuan pemberian seresah Acacia auriculiformis kualitas 
tinggi) 
Dari gambar 4.7 dapat dilihat bahwa dari semua perlakuan, 
peningkatan bakteri NO2
- disertai oleh penurunan potensial nitrifikasi. Hal 




-. Sesuai pendapat Tate (1995) menyatakan bahwa sintesis NO3
- akan 
meningkat sesuai dengan ketersediaan substrat NH4
+ dalam tanah. Dengan 
populasi bakteri NO2
-  tertinggi pada perlakuan pemberian seresah Akasia 
pada lama inkubasi 20 hari sejumlah 21.104 g-1 tanah, disusul dengan 
perlakuan pemberian seresah Sengon laut sejumlah 17. 104 g-1 tanah, 
perlakuan pemberian seresah Jahe sejumlah 13. 104 g-1 tanah dan terendah 
pada kontrol yaitu sejumlah 6,8.104 g-1 tanah. 
E. Pengaruh Pemberian Seresah Terhadap Potensial Nitrifikasi dan 
Mikrobia Heterotrof 
a. Bakteri Heterotrof 
Dari hasil uji F (tabel lampiran 1) dapat diketahui bahwa populasi 
bakteri heterotrof bengaruh sangat nyata terhadap potensial nitrifikasi (P= 
0.00). Hasil analisis DMRT 5%  menunjukkan bahwa perlakuan antar 
seresah tanaman berbeda nyata terhadap populasi bakteri mikrobia 
heterotrof. Hal ini menunjukkan bahwa antara seresah satu dengan seresah 
yang lain dalam mempengaruhi populasi bakteri heterotrof berbeda-beda. 















































Gambar 4.8. Purata bakteri heterotrof  pada berbagai pemberian seresah tanaman 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda 
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Gambar 4.9. Hubungan antara potensi nitrifkasi dengan bakteri heterotrof pada 
berbagai lama inkubasi  
Keterangan :  A1 = perlakuan pemberian seresah Zingiber officinalis (kualitas 
tinggi) 
 A2 = perlakuan pemberian seresah Paraserianthes falcataria 
(kualitas sedang) 
A3 = perlakuan pemberian seresah Acacia auriculiformis kualitas 
tinggi) 
Populasi bakteri heterotrof pada setiap lama inkubasi cenderung 
meningkat dengan adanya pemberian seresah tanaman (gambar 4.8). Hal 
ini dikarenakan C-organik merupakan sumber energi bagi mikrobia 
heterotrof, apabila kandungannya tinggi maka tersedia cukup sumber 
karbon untuk digunakan mikrobia heterotrof. Seperi pendapat Myrold 
(1999) menyatakan apabila dalam tanah kandungan C-organiknya tinggi 
maka tersedia cukup sumber karbon yang digunakan mikrobia heterotrof 
Perlakuan pemberian seresah terbukti mampu menurunkan potensial 
nitrifikasi terkait dengan pemanfaatan bahan organik dari seresah tanaman 
oleh aktivitas mikroorganisme heterotrof yang bersaing dengan bakteri 
pengoksidasi  NH4
+ dalam memperoleh substrat NH4
+. Hal ini dapat 
dilihat  uji korelasi antara bakteti hetrotrof dengan bakteri pengoksidasi 
NH4
+ dan potensial nitrifikasi (tabel lampiran 4). Terdapat korelasi negatif 
antara bakteti hetrotrof dengan potensial nitrifikasi (r= -0,500, dan P 
value= 0,025) dan juga pada bakteri hetrotrof dengan bakteri pengoksidasi  
NH4
+ (r= -0,609, dan P value= 0,004).  
Lama Inkubasi 
Hasil penelitian tersebut didukung oleh pendapat Myrold (1999) cit 
Purwanto (2007) peningkatan populasi bakteri heterotrof ini disebabkan 
karena melimpahnya BO yang merupakan sumber energi bagi mikrobia 
heterotrof. Mikrobia heterotrof akan mengimobilisasi NH4
+ dalam tanah 
selama dekomposisi sehingga tidak menyisakan NH4
+ untuk nitrifikasi. 
Dekomposisi BO juga menyerap O2 dalam tanah sehingga terjadi 
kompetisi O2 antara bakteri heterotrof dan bakteri nitrifikasi yang secara 
tidak langsung akan menghambat nitrifikasi. 
b. Actinomycetes 
Berdasarkan hasil pemantauan pertumbuhan Actinomycetes  pada 
setiap lama inkubasi, maka dapat diasumsikan bahwa perlakuan seresah 
akan mendorong pertumbuhan Actinomycetes lebih tinggi dibandingkan 
dengan perlakuan kontrol tanpa perlakuan seresah. Didukung oleh uji F 
yaitu pada pemberian seresah (P value= 0,000), lama inkubasi (P value= 
0,000), serta interaksi antara lama inkubasi dan perlakuan pemberian 
seresah (P value= 0,000) berpengaruh sangat nyata terhadap populasi 
Actinomycetes.  
Dari hasil penelitian diketahui pada perlakuan inkubasi seresah 
populasi Actinomycetes pada awal inkubasi adalah sedikit dan meningkat 
seiring bertambahnya lama inkubasi. Hal ini menurut Brady and Weil cit. 
Purwanto et al (2007) pada awal dekomposisi, senyawa yang tersedia 
adalah senyawa-senyawa bagi Actinomycetes tidak dapat dimanfaatkan 
untuk bermetabolisme. Actinomycetes akan dominan apabila terdapat 
bahan organik kaya selulosa atau senyawa resisten yang lebih kompleks 
dan memerlukan waktu yang lebih lama untuk terurai. 
Hasil analisis DMRT dengan taraf beda 5% menunjukkan 
perlakuan seresah Akasia merupakan perlakuan paling berbeda nyata nyata 


























































Gambar 4.10. Purata populasi Actinomycetes tanah  pada berbagai perlakuan 
seresah dan lama inkubasi 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda 
tidak nyata pada DMRT taraf 5% 
Dari uji korelasi memperlihatkan bahwa potensi nitrifikasi dengan 
populasi Actinomycetes mempunyai hubungan korelasi negatif dengan P 
value= 0,103 dan r= -0,376. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 
sedikit populasi Actinomycetes potensi nitrifikasi makin meningkat. Dapat 
dilihat juga pada gambar 4.11. Peran mikrobia heterotrof dalam nitrifikasi 
adalah bertindak sebagai pesaing dalam memanfaatkan NH4
+ dan O2. 
Mikrobia heterotrof yang berlimpah akan menekan populasi bakteri 
nitrifikasi karena immobilisasi NH4
+ dan fiksasi O2 yang dilakukan oleh 
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Gambar 4.11.  Hubungan antara potensi nitrifkasi dengan Actinomycetes pada 
berbagai waktu inkubasi 
Keterangan :  A1 = perlakuan pemberian seresah Zingiber officinalis (kualitas 
tinggi) 
 A2 = perlakuan pemberian seresah Paraserianthes falcataria 
(kualitas sedang) 
A3 = perlakuan pemberian seresah Acacia auriculiformis kualitas 
tinggi) 
c. Fungi 
Hasil uji F menunjukkan bahwa pemberian seresah (P value= 
0,000), lama inkubasi (P value= 0,000), serta interaksi antara lama 
inkubasi dan perlakuan pemberian seresah (P value= 0,000) berpengaruh 
sangat nyata terhadap populasi fungi. 
Pada hasil analisis DMRT dengan taraf beda 5% menunjukkan 
bahwa perlakuan seresah berbeda nyata. Perlakuan pemberian seresah 
Akasia merupakan perlakuan paling berbeda nyata antar perlakuan 
terhadap populasi fungi pada hampir setiap lama inkubasi kecuali lama 


























































Gambar 4.12. Purata populasi Fungi  pada berbagai perlakuan seresah dan lama 
inkubasi 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda 
tidak nyata pada DMRT taraf 5% 
Dari uji korelasi memperlihatkan bahwa potensi nitrifikasi dengan 
populasi fungi mempunyai hubungan korelasi negatif dengan P-value= 
0,489 dan r= -0,164. Ini berarti bahwa adanya peningkatan fungi akan 
menurunkan potensial nitrifikasi. Pada penelitian ini populasi fungi di 
dalam tanah lebih rendah dari pada bakteri heterotrof dan juga 
Actinomycetes. Hal ini dikarenakan adanya kompetisi memperebutkan 
nutrisi antara fungi dan Actinomycetes, sesuai dengan pendapat Sutedjo et 
al., (1996) yaitu kualitas dan kuantitas seresah yang berada dalam tanah 
mempunyai pengaruh langsung terhadap jumlah fungi dan Actinomycetes 
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Gambar 4.13. Hubungan antara potensi nitrifkasi dengan fungi pada berbagai 
lama inkubasi 
Keterangan :  A1 = perlakuan pemberian seresah Zingiber officinalis (kualitas 
tinggi) 
 A2 = perlakuan pemberian seresah Paraserianthes falcataria 
(kualitas sedang) 
A3 = perlakuan pemberian seresah Acacia auriculiformis kualitas 
tinggi) 
 Pada Gambar 4.13 terlihat adanya perbedaan antara jumlah 
populasi fungi dengan populasi bakteri heterotrof, populasi fungi justru 
tinggi pada lama inkubasi 0 hari dan selanjutnya semakin menurun sampai 
lama inkubasi 20 hari pada setiap perlakuan seresah. Jumlah populasi 
perlakuan seresah setiap waktu inkubasi lebih tinggi dari perlakuan 
kontrol. Dapat disimpulkan bahwa mikroba heterotrof yang paling aktif 
mendekomposisi seresah pada minggu pertama adalah fungi, diikuti 
bakteri dan selanjutnya Actinomycetes. Bakteri sangat tanggap terhadap 
pasokan senyawa sederhana seperti pati dan gula, sedangkan fungi dan 
Actinomycetes akan dominan apabila terdapat bahan organik kaya selulosa 
atau senyawa resisten  (Brady and Weil, 2002). 
F. Pengaruh pH, Suhu, dan Kelembaban Tanah Terhadap Potensial 
Nitrifikasi 
a. pH Tanah 
Salah satu faktor yang mempengaruhi potensial nitrifikasi adalah pH 
tanah. Penurunan pH tanah akan diikuti oleh penurunan potensial 
Lama Inkubasi 
nitrifikasi. Hal ini ditunjukkan pada uji korelasi antara pH tanah dengan 
nitrifikasi potensial, dapat disimpulkan bahwa potensial nitrifikasi pada 
percobaan ini berhubungan erat dan bersifat berbanding lurus dengan pH 
tanah dengan P value  = 0,032 dan nilai r= 0,481. Artinya penurunan pH 
tanah akan diikuti oleh penurunan potensial nitrifikasi tanah. 
A2 = 0.6068x2 - 8.1757x
 + 27.52
R2 = 0.4706
A1 = -0.3328x2 + 3.4109x - 7.8764
R2 = 0.6947
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Gambar 4.14. Hubungan potensial nitrifikasi dengan pH tanah 
Keterangan :  A1 = perlakuan pemberian seresah Zingiber officinalis (kualitas 
tinggi) 
 A2 = perlakuan pemberian seresah Paraserianthes falcataria 
(kualitas sedang) 
A3 = perlakuan pemberian seresah Acacia auriculiformis kualitas 
tinggi) 
Dari gambar 4.14 hasil pengukuran pH fluktuatif dari awal hingga 
akhir inkubasi. Rata-rata pH tanah diawal percobaan pada ketiga seresah 
berkisar masam 5,5. Namun setelah aplikasi pupuk (NH4)2SO4 pada lama 
inkubasi 5 hari, pH tanah mengalami peningkatan hingga 6,7 yaitu 
mendekati netral. Dan menyebabkan adanya peningkatan potensial 
nitrifikasi yang terjadi pada semua perlakuan seresah. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Myrold (1999) bahwa populasi tertinggi bakteri 
nitrifikasi dijumpai pada pH sekitar netral sampai alkalin (sekitar 6,6–8,0). 
Sedangkan penurunan pH terjadi pada lama inkubasi 20 hari dengan pH 
mencapai 5,6 diikuti penurunan potensial nitrifikasi oleh semua perlakuan 
seresah dengan potensial nitrifikasi terendah pada perlakuan seresah 
Akasia sebesar yaitu dengan nilai potensial nitrifikasi sebesar 0,05 mg 
NO2
- kg-1. Dan didukung oleh penelitian Hairiah (1994) yaitu dengan  
mempertahankan pHH2O tanah sekitar 4,5–5,0 dan mengendalikan 
pelepasan NH4
+ pada konsentrasi NH4
+ <100 mg kg-1 nitrifikasi potensial 
masih berada dalam tingkat yang relatif rendah (<40 mg NO2 g
-1 jam-1). 
b. Suhu Tanah 
Faktor lain yang mempengaruhi piotensial nitrifikasi adalah suhu 
tanah. Menurut Hakim (1996) menyatakan bahwa suhu tanah sangat 
menunjang proses nitrifikasi. Proses nitrifikasi akan berjalan baik antara 
27-320C. Pada suhu 520C nitrifikasi secara praktis berhenti dan pada titik 
beku nitrifikasi tidak terjadi. 
Pada penelitian ini, dari awal inkubasi sampai inkubasi semua 
perlakuan seresah mengalami peningkatan. Mulai dari 260C sampai 290C. 
Hal ini dikarenkan adanya penurunan daya ikat tanah terhadap air 
sehingga suhu tanah menjadi naik karena semakin lama inkubasi sumber 
organik dari seresah menurun sebab telah dikonsumsi mikrobia heretotrof 
(Hakim et al., 1996). Adanya peningkatan suhu tanah ini, diikuti dengan 
penurunan potensial nitrifikasi pada semua perlakuan seresah. Hal ini 
ditunjukkkan dengan adanya uji korelasi antara suhu tanah dengan 
potensial nitrifikasi (tabel lampiran 5). Dengan nilai P value adalah 0,015 
dan nilai r= -0,536, yang artinya kenaikan suhu akan diikuti oleh 
penurunan potensial nitrifikasi. Selain itu juga dapat ditunjukkan pada 
gambar 4.15 
A1 = -0.3516x2 + 19.624x
 - 273.02
R2 = 0.2199
A2 = -0.1821x + 5.5778
R2 = 0.4838
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Gambar 4.15. Hubungan potensial nitrifikasi dengan suhu tanah 
Keterangan :  A1 = perlakuan pemberian seresah Zingiber officinalis (kualitas 
tinggi) 
 A2 = perlakuan pemberian seresah Paraserianthes falcataria 
(kualitas sedang) 
A3 = perlakuan pemberian seresah Acacia auriculiformis kualitas 
tinggi) 
Pada gambar 4.15 dapat dilihat bahwa potensial nitrifikasi terkecil 
pada perlakuan seresah Akasia dengan potensial nitrifikasi sebesar 0,05 
mg NO2
- kg-1 jam-1 pada lama inkubasi 20 dengan suhu 290C. 
c. Kelembaban Tanah 
Faktor lingkungan selain pH tanah dan suhu tanah yang berpengaruh 
pada potensial nitrifikasi adalah kelembaban tanah. Dari uji korelasi 
kelembaban tanah terhadap potensial nitrifikasi (tabel lampiran 4) 
menunjukkan bahwa potensial nitrifikasi mempunyai hubungan erat 
negarif dengan kelembaban tanah (P value = -0,379 dan r= 0,099) yang 
artinya kenaikan kelembaban tanah akan diikuiti oleh penurunan potensial 
nitrifikasi. 
A3 = -0.3165x2 + 26.245x
 - 543.19
R2 = 0.9368
A1 = -0.3869x2 + 31.542x - 642.08
R2 = 0.4171
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Gambar 4.16. Hubungan potensial nitrifikasi dengan kelembaban tanah 
Keterangan :  A1 = perlakuan pemberian seresah Zingiber officinalis (kualitas 
tinggi) 
 A2 = perlakuan pemberian seresah Paraserianthes falcataria 
(kualitas sedang) 
A3 = perlakuan pemberian seresah Acacia auriculiformis kualitas 
tinggi) 
Dari gambar 4.16 dapat dilihat bahwa adanya peningkatan 
kelembaban tanah, maka dapat menurunkan potensial nitrifikasi. Hal ini 
dapat terlihat pada perlakuan semua seresah, potensial nitrifikasi akan 
mengalami penurunan diikuti adanya peningkatan kelembaban (tabel 
lampiran 5). Dengan nilai potensial terkecil pada perlakuan seresah Akasia 
kemudian seresah Sengon laut dan terbesar pada perlakuan seresah Jahe. 
Hal ini karena pori-pori tanah terisi oleh air, dan mengurangi kandungan 
O2 dalam pori-pori tanah. Sedangkan proses nitrifikasi  memerlukan O2 
untuk oksidasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Myrold (1999) yaitu 
kelembaban tanah juga mempengaruhi nitrifikasi melalui perubahan 









V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian perlakuan seresah dengan kualitas seresah selama 
lama inkubasi, dapat disimpulkan: 
1. Pemberian seresah kualitas rendah (Acacia auriculiformis), seresah 
kualitas sedang (Paraserianthes falcataria), dan seresah kualitas tinggi 
(Zingiber officinalis) berpengaruh nyata terhadap penurunan potensial 
nitrifikasi, populasi bakteri nitrifikasi, serta mikrobia heterotrof dengan P 
value = 0,000. 
2. Seresah yang paling efektif terhadap penurunan potensial nitrifikasi adalah 
seresah kualitas rendah (Acacia auriculiformis) dengan kandungan 
polifenol 12,0353%, lignin 26,68%, nisbah C/N 22,80 dan nisbah (P+L/N) 
41,19 dan lama inkubasi yang paling dapat menurunan potensial nitrifikasi 
adalah pada lama inkubasi 20 hari yaitu dengan potensial nitrifikasi 0,05 
mg NO2
- kg-1 jam-1. 
3. Penurunan potensial nitrifikasai pada perlakuan pemberian seresah 
kualitas rendah (Acacia auriculiformis) adalah sebesar 76,9% (dari 2,04 
menjadi 0,47 mg NO2
- kg-1jam-1) sedangkan penurunan potensial 
nitrifikasai pada perlakuan pemberian seresah kualitas sedang 
(Paraserianthes falcataria) adalah sebesar 73,5% (dari 2,04 menjadi 0,54 
mg NO2
- kg-1jam-1), dan penurunan potensial nitrifikasai pada perlakuan 
pemberian seresah perlakuan pemberian seresah Zingiber officinalis 
adalah sebesar 73 % (dari 2,04 menjadi 0,55 mg NO2
- kg-1jam-1). 
4. Potensial nitrifikasi mempunyai korelasi negatif dengan nisbah(P+L)/N 
sebesar 56,3%, diikuti dengan lignin sebesar 54,7%, sedangkan dengan 
polifenol sebesar 43,3%, dan terakhir dengan nisbah C/N sebesar 26,4%. 
5. Kualitas seresah yang berkorelasi erat terhadap penurunan potensial 
nitrifikasi adalah nisbah (P+L)/N. 
B. SARAN 
a. Perlunya pengukuran konsentrasi NH4
+ dan NO3
- dalam tanah sehingga 
dapat diketahui adanya penurunan potensial nitrifikasi dan penghambatan 
populasi bakteri nitrifikasi lebih tepat. 
b. Diperlukan ketelitian yang cermat dalam pengamatan MPN, degradasi 
warna yang hampir sama akan menyulitkan pembedaan jumlah populasi 
bakteri nitrifikasi antar pengenceran maka diperlukan adanya penggunaan 
standar warna misalnya katalog sampel warna cat. 
c. Perlu adanya penambahan lama inkubasi selama 1 bulan agar dapat 
diketahui hasil yang lebih baik lagi. 
d. Masih diperlukan penelitian lanjutan di lapangan dengan perlakuan 
seresah yang bervariasi mengenai kualitas dan takarannya untuk 
mendapatkan teknologi yang tepat untuk menghambat nitrifikasi secara 
hayati. 
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Lampiran 1.Ringkasan Hasil Uji F taraf 5% 
No Variabel yang diamati P-value F-hitung 
1 Potensial Nitrifikasi 0,000 237,74 




3 Populasi Bakteri pengoksidasi NO2
- 0,000 34,52 
4 Populasi Bakteri heterotrof 0,000 1769,65 
5 Populasi Actinomycetes 0,000 861,35 
6 Populasi Fungi 0,000 4151,82 
Keterangan: P> 0,05          = berpengaruh tidak nyata 
                    0,01<P>0,05  = berpengaruh sangat nyata 
































Lampiran 2.Ringkasan Hasil DMRT 5% 
Jenis Perlakuan Purata Populasi Bakteri Pengoksidasi NH4
+ (104 g-1 tanah) 
                                                                Lama Inkubasi (hari)  
 0 5 10 15 20 
Kontrol 54,3333i 68,6667j 84,3333k 84,3333k 95,6667l 
Paraserianthes falcataria 16,3333d 19,0000ef 13,3333c 13,0000c 11,0000b 
Acacia auriculiformis 13,3333c 17,6667d 11,0000b 11,0000b 9,1000a 
Zingiber officinalis 21,0000g 26,0000h 20,0000fg 19,6667fg 14,0000c 
Jenis Perlakuan Purata Populasi Bakteri Pengoksidasi NO2
-  (104 g-1 tanah) 
                                                                Lama Inkubasi (hari)  
 0 5 10 15 20 
Kontrol 1,8333a 2,0000a 5,4000cd 6,1000d 6,8333e 
Paraserianthes falcataria 4,5333cd 6,8333e 9,4000g 13,0000i 17,3333l 
Acacia auriculiformis 5,6333d 8,3333ef 13,0000j 17,0000l 21,0000m 
Zingiber officinalis 3,7000b 4,5000bc 9,2000fg 11,0000h 13,0000i 
Jenis Perlakuan Purata Populasi Bakteri Heterotrof (10 4CFU/gram tanah) 
                                                                Lama Inkubasi (hari)  
 0 5 10 15 20 
Kontrol 7,3333a 31,3333b 34,3333c 78,0000h 71,0000g 
Paraserianthes falcataria 63,0000e 84,3333i 189,0000k 248,0000n 251,3333o 
Acacia auriculiformis 69,0000f 95,3333j 204,0000f 261,3333p 267,0000q 
Zingiber officinalis 39,0000d 79,0000h 194,3333l 194,0000l 196,0000l 
Jenis Perlakuan Purata Populasi Actinomycetes (10 4CFU/gram tanah) 
                                                                Lama Inkubasi (hari)  
 0 5 10 15 20 
Kontrol 3,0000a 5,0000a 32,3333f 35,0000g 35,3333g 
Paraserianthes falcataria 20,0000c 27,3333e 104,0000i 134,3333o 138,0000q 
Acacia auriculiformis 18,3333bc 23,3333d 115,0000l 119,0000m 123,3333n 
Zingiber officinalis 18,0000b 20,3333c 99,0000h 103,3333i 109,0000k 
Jenis Perlakuan Purata Populasi Fungi (10 4CFU/gram tanah) 
                                                                Lama Inkubasi (hari)  
 0 5 10 15 20 
Kontrol 143,3333o 31,3333e 23,0000d 11,6667f 2,0000 a 
Paraserianthes falcataria 382,0000q 93,0000l 73,6667j 42,3333g 17,3333c 
Acacia auriculiformis 390,3333r 104,6667n 97,3333m 47,0000h 20,3333c 
Zingiber officinalis 331,3333p 79,3333k 52,0000i 34,6667f 11,3333 b  
Jenis Perlakuan Purata potensial nitrifikasi (mg NO2- g-1 jam-1) 
                                                                Lama Inkubasi (hari)  
 0 5 10 15 20 
Kontrol 1,5050j 4,9979l 2,5063k 0,7416fg 0,4715d 
Paraserianthes falcataria 0,5833e 0,9515i 0,9266i 0,1645bcd 0,1278ab 
Acacia auriculiformis 0,4063cd 1,2410ij 0,6797f 0,0950a 0,0506a 
Zingiber officinalis 0,1543bc 0,9163h 0,8231g 0,6508e 0,1647cd 




Lampiran 3. Ringkasan Hasil Uji Korelasi Kualitas Seresah (Nisbah C/N, 
Polifenol, Lignin, Nisbah (P+L)/N) dengan Potensial Nitrifikasi, 
Bakteri Nitrifikasi, dan Mikrobia Heterotrof 
 
 
Lampiran 4. Ringkasan Hasil Uji Korelasi Potensial Nitrifikasi, Bakteri 













Lampiran 5. Ringkasan Hasil Uji Korelasi Potensial Nitrifikasi, Bakteri 
Nitrifikasi, dan Mikrobia Heterotrof dengan pH, Kelembaban, dan 
Suhu 
Lignin Polifenol Nisbah C/N Nisbah (P+L)/N  
r P r P r P r P 
Potensial nitrifikasi -0,547 0,012 -0,433 0,056 -0,264 0,260 -0,563 0,010 
Bakteri NH4
+ -0,806 0,000 -0,649 0,002 -0,355 0,124 -0,896 0,000 
Bakteri NO2
- 0.576 0,008 0,399 0,081 0,543 0,013 0,367 0,112 
Bakteri Heterotrof 0.461 0,041 0,386 0,093 0,287 0,220 0,502 0,024 
Actinomycetes 0,530 0,016 0,334 0,150 0,223 0,345 0,442 0,051 
Fungi 0,210 0,374 0,179 0,450 -0,079 0,741 0,337 0,147 
pH Kelembaban  Suhu  
r P r P r P 
Potensial nitrifikasi 0,481 0,032 -0,379 0,099 -0,536 0,015 
Bakteri NH4
+ 0,081 0,735 -0,108 0,651 -0,454 0,044 
Bakteri NO2
- 0,821 0,000 0,645 0,002 0,094 0,000 
Bakteri Heterotrof 0,619 0,004 0,711 0,000 0,858 0,000 
 
Pot nit Bakteri Nh4+ Bakteri NO2- Bakteri Heterotrof Actinomycetes Fungi  
r P r P r P r P r P r P 
Potensial 
nitrifikasi 
- - 0.518 0.019 -0.529 0.017 -0.500 0.025 -0.376 0.103 -0.164 0.489 
Bakteri NH4+ 0.518 0.019 - - -0.464 0.039 -0.609 0.004 -0.574 0.008 -0.292 0.212 
Bakteri NO2- -0.529 0.017 -0.464 0.039 - - 0.816 0.000 0.603 0.005 -0.469 0.037 
Bakteri Heterotrof -0.500 0.025 -0.609 0.004 0.816 0.000 - - 0.688 0.001 -0.423 0.63 
Actinomycetes -0.376 0.103 -0.574 0.008 0.603 0.005 0.688 0.001 - - -0.379 0.100 
Fungi -0.164 0.489 -0.292 0.212 -0.469 0.037 -0.423 0.63 -0.379 0.100 - - 
  
 
Lampiran 6. Sifat Kimia Tanah Setelah Inkubasi Pada Perlakuan Pemberian 
Seresah dan Kontrol 




Kontrol 0 hari 4,60 0,36 12,78 5,50 26 40 
 5hari 3,82 0,31 12,35 6,30 26 40 
 10 hari 3,41 0,29 11,78 5,50 27 41 
 15 hari 3,46 0,10 11,17 6,10 27 41 
 20 hari 2,81 0,28 10,07 5,50 27 42 
Paraserianthes 
falcataria 0 hari 8,53 0,69 12,36 5,50 27 40 
 5hari 8,76 0,82 10,68 6,70 27 40 
 10 hari 11,40 0,91 12,53 5,80 28 41 
 15 hari 13,89 0,77 18,04 6,30 29 41 
 20 hari 10,58 0,65 16,28 5,60 29 42 
Acacia 
auriculiformis 0 hari 21,44 0,94 22,80 5,60 26 40 
 5hari 26,53 1,23 21,57 6,50 26 41 
 10 hari 28,79 1,31 21,98 5,70 28 41 
 15 hari 29,80 1,34 22,24 6,00 29 41 
 20 hari 30,79 1,39 22,15 5,70 29 42 
Zingiber officinalis 0 hari 7,68 0,74 10,38 5,50 27 40 
 5hari 6,07 0,53 11,45 6,40 27 40 
 10 hari 8,08 0,67 12,06 5,60 28 41 
 15 hari 10,70 0,81 13,21 5,90 28 41 
 20 hari 7,96 0,69 11,54 5,50 29 42 
Hasil penelitian laboratorium Juli, 2007   
Lampiran 7.  Berat Kering Seresah 
NO SERESAH BERAT SEGAR (g) BERAT KERING (g) 
1. Paraserianthes falcataria 100 63,928 
2. Acacia auriculiformis 100 56,892 
3. Zingiber officinalis 100 37,088 
 
Lampiran 8. Populasi Bakteri Pengoksidasi NH4
+(MPN) 
JUMLAH POPULASI (104 g-1 tanah) NO SERESAH 
0 5 10 15 20 
1. 
Paraserianthes falcataria 16 19 13 12 11 
2. Acacia auriculiformis 13 17 11 10 9.3 
3. Zingiber officinalis 21 26 21 19 14 
4. Kontrol 54 69 84 84 95 
 
Actinomycetes 0,641 0,002 0,695 0,001 0,905 0,000 
Fungi -0,535 0,015 0,785 0,000 -0,429 0,059 
Lampiran 9. Populasi Bakteri Pengoksidasi NO2
- 
JUMLAH POPULASI(104 g-1 tanah) NO SERESAH 
0 5 10 15 20 
1. 
Paraserianthes falcataria 4,5 6,8 9,4 13 17 
2. Acacia auriculiformis 5,6 8,3 13 17 21 
3. Zingiber officinalis 3,7 4,5 9,2 11 13 
4. Kontrol 1,8 2,0 5,4 6.1 6.8 
 
 Lampiran 10. Populasi Bakteri Heterotrof Dengan Media NA 
JUMLAH POPULASI (10 4CFU/gram 
tanah) 
NO SERESAH 
0 5 10 15 20 
1. 
Paraserianthes falcataria 63 84 189 248 251 
2. Acacia auriculiformis 69 95 204 261 267 
3. Zingiber officinalis 39 79 194 194 196 
4. Kontrol 7 31 34 78 71 
 
Lampiran 11. Populasi Actinomycetes Dengan Media AIA 
JUMLAH POPULASI(10 4CFU/gram 
tanah) 
NO SERESAH 
0 5 10 15 20 
1. 
Paraserianthes falcataria 20 27 104 134 138 
2. Acacia auriculiformis 18 23 115 119 123 
3. Zingiber officinalis 18 20 99 103 109 
4. Kontrol 3 5 32 35 35 
 
Lampiran 12. Populasi Fungi Dengan Media PDA 
JUMLAH POPULASI(10 4CFU/gram 
tanah) 
NO SERESAH 
0 5 10 15 20 
1. 
Paraserianthes falcataria 382 93 73 42 17 
2. Acacia auriculiformis 390 104 97 47 20 
3. Zingiber officinalis 331 79 52 34 11 
4. Kontrol 143 31 23 11 2 
 
Lampiran 13. Potensial Nitrifikasi Pada Semua Perlakuan  
Jenis Perlakuan Potensial Nitrifikasi (mg NO2- g-1 jam-1) 
                                            Lama Inkubasi (hari)  
 0 5 10 15 20 
Kontrol 1,5050 4,9979 2,5063 0,7416 0,4715 
Paraserianthes 
falcataria 0,5833 0,9515 0,9266 0,1645 0,1278 
Acacia auriculiformis 0,4063 1,1241 0,6797 0,0950 0,0506 
Zingiber officinalis 0,1543 0,9163 0,8231 0,6508 0,1647 
 
Lampiran 14. Uji Statistik 
Uji F ( ANOVA ) 
 
Analysis of Variance for Bakteri_NH4, using Adjusted SS for Tests 
 
SK       db    JK   KT   F hitung    Probability 
Source     DF     Seq SS     Adj SS     Adj MS       F      P 
A           3    43380.9    43380.9    14460.3 2.0E+04  0.000 ** 
I           4      365.3      365.3       91.3  124.29  0.000 ** 
A*I        12     3216.8     3216.8      268.1  364.80  0.000 ** 
Error      40       29.4       29.4        0.7 
Total      59    46992.4   
 
Least Squares Means for B_NH4    
 
A        Mean   SE Mean 
0      77.467    0.2213 
1      12.420    0.2213 
2      20.200    0.2213 
3      14.533    0.2213 
I 
0      26.250    0.2475 
1      32.833    0.2475 
2      32.250    0.2475 
3      32.000    0.2475 
4      32.442    0.2475 
A*I 
0 0    54.333    0.4949 
0 1    68.667    0.4949 
0 2    84.333    0.4949 
0 3    84.333    0.4949 
0 4    95.667    0.4949 
1 0    21.000    0.4949 
1 1    26.000    0.4949 
1 2    20.333    0.4949 
1 3    19.667    0.4949 
1 4    14.000    0.4949 
2 0    16.333    0.4949 
2 1    19.000    0.4949 
2 2    13.333    0.4949 
2 3    13.000    0.4949 
2 4    11.000    0.4949 
3 0    13.333    0.4949 
3 1    17.667    0.4949 
3 2    11.000    0.4949 
3 3    11.000    0.4949 
3 4     9.100    0.4949 
 
Analysis of Variance for Bakteri_NO2, using Adjusted SS for Tests 
 
SK        db    JK     KT F hitung  Probability 
Source     DF     Seq SS     Adj SS     Adj MS       F      P 
A           3    588.598    588.598    196.199  725.77  0.000 ** 
I           4    888.312    888.312    222.078  821.50  0.000 ** 
A*I        12    111.987    111.987      9.332   34.52  0.000 ** 
Error      40     10.813     10.813      0.270 
Total      59   1599.710   
 
Least Squares Means for B_NO2    
 
A        Mean   SE Mean 
0       4.253    0.1342 
1       8.093    0.1342 
2      12.793    0.1342 
3      10.260    0.1342 
I 
0       4.025    0.1501 
1       5.217    0.1501 
2       9.183    0.1501 
3      11.425    0.1501 
4      14.400    0.1501 
A*I 
0 0     1.833    0.3002 
0 1     2.000    0.3002 
0 2     5.400    0.3002 
0 3     6.100    0.3002 
0 4     6.833    0.3002 
1 0     3.700    0.3002 
1 1     4.500    0.3002 
1 2     9.200    0.3002 
1 3    11.000    0.3002 
1 4    13.000    0.3002 
2 0     4.533    0.3002 
2 1     6.833    0.3002 
2 2     9.400    0.3002 
2 3    13.000    0.3002 
2 4    17.333    0.3002 
3 0     5.633    0.3002 
3 1     8.333    0.3002 
3 2    13.000    0.3002 
3 3    17.000    0.3002 
3 4    21.000    0.3002 
 
Analysis of Variance for Bakteri_Hetero, using Adjusted SS for Tests 
 
SK         db     JK        KT      F hitung  Probability 
Source     DF     Seq SS     Adj SS     Adj MS       F      P 
A           3    43380.9    43380.9    14460.3 2.0E+04  0.000 ** 
I           4      365.3      365.3       91.3  124.29  0.000 ** 
A*I        12     3216.8     3216.8      268.1  364.80  0.000 ** 
Error      40       29.4       29.4        0.7 
Total      59    46992.4   
 
Least Squares Means for B_Hetero 
 
A        Mean   SE Mean 
0      44.667    0.3464 
1     178.867    0.3464 
2     140.200    0.3464 
3     166.800    0.3464 
I 
0      44.833    0.3873 
1      72.417    0.3873 
2     154.667    0.3873 
3     195.500    0.3873 
4     195.750    0.3873 
A*I 
0 0     7.333    0.7746 
0 1    31.333    0.7746 
0 2    34.333    0.7746 
0 3    78. 000    0.7746 
0 4    71.000    0.7746 
1 0    39.000    0.7746 
1 1    79.000    0.7746 
1 2   194.333    0.7746 
1 3   194.000    0.7746 
1 4   196.000    0.7746 
2 0    63.000    0.7746 
2 1    84.333    0.7746 
2 2   189.000    0.7746 
2 3   248.000    0.7746 
2 4   251.333    0.7746 
3 0    69.000    0.7746 
3 1    95.333    0.7746 
3 2   204.000    0.7746 
3 3   261.333    0.7746 
3 4   267.000    0.7746 
 
Analysis of Variance for Actinomycetes, using Adjusted SS for Tests 
 
SK        db    JK     KT  F hitung  Probability 
Source     DF     Seq SS     Adj SS     Adj MS       F      P 
A           3    36504.0    36504.0    12168.0 9606.32  0.000 
I           4    87864.6    87864.6    21966.1 1.7E+04  0.000 
A*I        12    13092.5    13092.5     1091.0  861.35  0.000 
Error      40       50.7       50.7        1.3 
Total      59   137511.7   
 
Least Squares Means for Actino   
 
A        Mean   SE Mean 
0      22.133    0.2906 
1      79.333    0.2906 
2      68.933    0.2906 
3      84.533    0.2906 
I 
0      15.333    0.3249 
1      19.000    0.3249 
2      87.333    0.3249 
3      97.083    0.3249 
4      99.917    0.3249 
A*I 
0 0     3.000    0.6498 
0 1     5.000    0.6498 
0 2    32.333    0.6498 
0 3    35.000    0.6498 
0 4    35.333    0.6498 
1 0    18.000    0.6498 
1 1    20.333    0.6498 
1 2    99.000    0.6498 
1 3   103.333    0.6498 
1 4   109.000    0.6498 
2 0    20.000    0.6498 
2 1   104.000    0.6498 
2 2    98.000    0.6498 
2 3   134.333    0.6498 
2 4   138.000    0.6498 
3 0    18.333    0.6498 
3 1    23.333    0.6498 
3 2   115.000    0.6498 
3 3   119.000    0.6498 
3 4   123.333    0.6498 
 
 
Analysis of Variance for Fungi, using Adjusted SS for Tests 
 
SK        db    JK         KT     F hitung  Probability 
Source     DF     Seq SS     Adj SS     Adj MS       F      P 
A           3      72157      72157      24052 1.8E+04  0.000 
I           4     703624     703624     175906 1.3E+05  0.000 
A*I        12      68090      68090       5674 4151.82  0.000 
Error      40         55         55          1 
Total      59     843925   
 
Least Squares Means for Fungi    
 
A        Mean   SE Mean 
0      42.133    0.3018 
1     131.933    0.3018 
2     101.267    0.3018 
3     121.067    0.3018 
I 
0     311.083    0.3375 
1      76.917    0.3375 
2      61.500    0.3375 
3      33.250    0.3375 
4      12.750    0.3375 
A*I 
0 0   143.333    0.6749 
0 1    31.333    0.6749 
0 2    23.000    0.6749 
0 3    11.667    0.6749 
0 4     2.000    0.6749 
1 0   331.333    0.6749 
1 1    79.333    0.6749 
1 2    52.000    0.6749 
1 3    34.667    0.6749 
1 4    11.333    0.6749 
2 0   382.000    0.6749 
2 1    93.000    0.6749 
2 2    73.667    0.6749 
2 3    42.333    0.6749 
2 4    17.333    0.6749 
3 0   390.333    0.6749 
3 1   104.667    0.6749 
3 2    97.333    0.6749 
3 3    47.000    0.6749 
3 4    20.333    0.6749 
 
Analysis of Variance for Potensial-Nitrifikasi, using Adjusted SS for 
Tests 
 
SK      db  JK    RK/KT  F hitung  Probability 
Source     DF     Seq SS     Adj SS     Adj MS       F      P 
A           3    0.33988    0.33988    0.11329   96.90  0.000 **  
I           4    8.99484    8.99484    2.24871 1923.24  0.000 ** 
A*I        12    3.33572    3.33572    0.27798  237.74  0.000 ** 
Error      40    0.04677    0.04677    0.00117 
Total      59   12.71721   
 
Least Squares Means for Pot-Nt   
Perlk Rata-rata 
A        Mean   SE Mean 
0     0.68210  0.008829 
1     0.56817  0.008829 
2     0.47266  0.008829 
3     0.54443  0.008829 
I 
0     0.53738  0.009871 
1     1.22175  0.009871 
2     0.69888  0.009871 
3     0.27601  0.009871 
4     0.10017  0.009871 
A*I 
0 0   1.5050  0.019742 
0 1   4.9979  0.019742 
0 2   2.5063  0.019742 
0 3   0.7416  0.019742 
0 4   0.4715  0.019742 
1 0   0.1543  0.019742 
1 1   0.9163  0.019742 
1 2   0.8231  0.019742 
1 3   0.6508  0.019742 
1 4   0.1647  0.019742 
2 0   0.5833  0.019742 
2 1   0.9515  0.019742 
2 2   0.9266  0.019742 
2 3   0.1645  0.019742 
2 4   0.1278  0.019742 
3 0   0.4063  0.019742 
3 1   1.1241  0.019742 
3 2   0.6797  0.019742 
3 3   0.0950  0.019742 














Pengambilan Sampel (oleh peneliti Ratih Septiyani) 
 
 
Jenis Seresah Tanaman 





    1. Perendaman pot dalam air                   2.Penimbangan pot                
                             
   




3. Pensterilan dengan alkohol  4. Pencampuran seresah dengan tanah    
      
 
5. Perlakuan di rumah kaca  6. Penyiraman 
        
   
7. Pengambilan tanah  
 
8. Kegiatan di Laboratorium 
                    
 Hasil Pengamatan 
1. Hasil pengamatan MPN 
 
2. Pertumbuhan Isolat Bakteri 
 
3. Pertumbuhan Isolat Actinomycetes 
 





Lampiran Uji Statistik 
Uji F ( ANOVA ) 
 
Analysis of Variance for Bakteri_NH4, using Adjusted SS for Tests 
 
SK       db    JK   KT   F hitung    Probability 
Source     DF     Seq SS     Adj SS     Adj MS       F      P 
A           3    43380.9    43380.9    14460.3 2.0E+04  0.000 ** 
I           4      365.3      365.3       91.3  124.29  0.000 ** 
A*I        12     3216.8     3216.8      268.1  364.80  0.000 ** 
Error      40       29.4       29.4        0.7 
Total      59    46992.4   
 
Least Squares Means for B_NH4    
 
A        Mean   SE Mean 
0      77.467    0.2213 
1      12.420    0.2213 
2      20.200    0.2213 
3      14.533    0.2213 
I 
0      26.250    0.2475 
1      32.833    0.2475 
2      32.250    0.2475 
3      32.000    0.2475 
4      32.442    0.2475 
A*I 
0 0    54.333    0.4949 
0 1    68.667    0.4949 
0 2    84.333    0.4949 
0 3    84.333    0.4949 
0 4    95.667    0.4949 
1 0    21.000    0.4949 
1 1    26.000    0.4949 
1 2    20.333    0.4949 
1 3    19.667    0.4949 
1 4    14.000    0.4949 
2 0    16.333    0.4949 
2 1    19.000    0.4949 
2 2    13.333    0.4949 
2 3    13.000    0.4949 
2 4    11.000    0.4949 
3 0    13.333    0.4949 
3 1    17.667    0.4949 
3 2    11.000    0.4949 
3 3    11.000    0.4949 
3 4     9.100    0.4949 
 
Analysis of Variance for Bakteri_NO2, using Adjusted SS for Tests 
 
SK        db    JK     KT F hitung  Probability 
Source     DF     Seq SS     Adj SS     Adj MS       F      P 
A           3    588.598    588.598    196.199  725.77  0.000 ** 
I           4    888.312    888.312    222.078  821.50  0.000 ** 
A*I        12    111.987    111.987      9.332   34.52  0.000 ** 
Error      40     10.813     10.813      0.270 
Total      59   1599.710   
 
Least Squares Means for B_NO2    
 
A        Mean   SE Mean 
0       4.253    0.1342 
1       8.093    0.1342 
2      12.793    0.1342 
3      10.260    0.1342 
I 
0       4.025    0.1501 
1       5.217    0.1501 
2       9.183    0.1501 
3      11.425    0.1501 
4      14.400    0.1501 
A*I 
0 0     1.833    0.3002 
0 1     2.000    0.3002 
0 2     5.400    0.3002 
0 3     6.100    0.3002 
0 4     6.833    0.3002 
1 0     3.700    0.3002 
1 1     4.500    0.3002 
1 2     9.200    0.3002 
1 3    11.000    0.3002 
1 4    13.000    0.3002 
2 0     4.533    0.3002 
2 1     6.833    0.3002 
2 2     9.400    0.3002 
2 3    13.000    0.3002 
2 4    17.333    0.3002 
3 0     5.633    0.3002 
3 1     8.333    0.3002 
3 2    13.000    0.3002 
3 3    17.000    0.3002 
3 4    21.000    0.3002 
 
Analysis of Variance for Bakteri_Hetero, using Adjusted SS for Tests 
 
SK         db     JK        KT      F hitung  Probability 
Source     DF     Seq SS     Adj SS     Adj MS       F      P 
A           3    43380.9    43380.9    14460.3 2.0E+04  0.000 ** 
I           4      365.3      365.3       91.3  124.29  0.000 ** 
A*I        12     3216.8     3216.8      268.1  364.80  0.000 ** 
Error      40       29.4       29.4        0.7 
Total      59    46992.4   
 
Least Squares Means for B_Hetero 
 
A        Mean   SE Mean 
0      44.667    0.3464 
1     178.867    0.3464 
2     140.200    0.3464 
3     166.800    0.3464 
I 
0      44.833    0.3873 
1      72.417    0.3873 
2     154.667    0.3873 
3     195.500    0.3873 
4     195.750    0.3873 
A*I 
0 0     7.333    0.7746 
0 1    31.333    0.7746 
0 2    34.333    0.7746 
0 3    78. 000    0.7746 
0 4    71.000    0.7746 
1 0    39.000    0.7746 
1 1    79.000    0.7746 
1 2   194.333    0.7746 
1 3   194.000    0.7746 
1 4   196.000    0.7746 
2 0    63.000    0.7746 
2 1    84.333    0.7746 
2 2   189.000    0.7746 
2 3   248.000    0.7746 
2 4   251.333    0.7746 
3 0    69.000    0.7746 
3 1    95.333    0.7746 
3 2   204.000    0.7746 
3 3   261.333    0.7746 
3 4   267.000    0.7746 
 
Analysis of Variance for Actinomycetes, using Adjusted SS for Tests 
 
SK        db    JK     KT  F hitung  Probability 
Source     DF     Seq SS     Adj SS     Adj MS       F      P 
A           3    36504.0    36504.0    12168.0 9606.32  0.000 
I           4    87864.6    87864.6    21966.1 1.7E+04  0.000 
A*I        12    13092.5    13092.5     1091.0  861.35  0.000 
Error      40       50.7       50.7        1.3 
Total      59   137511.7   
 
Least Squares Means for Actino   
 
A        Mean   SE Mean 
0      22.133    0.2906 
1      79.333    0.2906 
2      68.933    0.2906 
3      84.533    0.2906 
I 
0      15.333    0.3249 
1      19.000    0.3249 
2      87.333    0.3249 
3      97.083    0.3249 
4      99.917    0.3249 
A*I 
0 0     3.000    0.6498 
0 1     5.000    0.6498 
0 2    32.333    0.6498 
0 3    35.000    0.6498 
0 4    35.333    0.6498 
1 0    18.000    0.6498 
1 1    20.333    0.6498 
1 2    99.000    0.6498 
1 3   103.333    0.6498 
1 4   109.000    0.6498 
2 0    20.000    0.6498 
2 1   104.000    0.6498 
2 2    98.000    0.6498 
2 3   134.333    0.6498 
2 4   138.000    0.6498 
3 0    18.333    0.6498 
3 1    23.333    0.6498 
3 2   115.000    0.6498 
3 3   119.000    0.6498 
3 4   123.333    0.6498 
 
 
Analysis of Variance for Fungi, using Adjusted SS for Tests 
 
SK        db    JK         KT     F hitung  Probability 
Source     DF     Seq SS     Adj SS     Adj MS       F      P 
A           3      72157      72157      24052 1.8E+04  0.000 
I           4     703624     703624     175906 1.3E+05  0.000 
A*I        12      68090      68090       5674 4151.82  0.000 
Error      40         55         55          1 
Total      59     843925   
 
Least Squares Means for Fungi    
 
A        Mean   SE Mean 
0      42.133    0.3018 
1     131.933    0.3018 
2     101.267    0.3018 
3     121.067    0.3018 
I 
0     311.083    0.3375 
1      76.917    0.3375 
2      61.500    0.3375 
3      33.250    0.3375 
4      12.750    0.3375 
A*I 
0 0   143.333    0.6749 
0 1    31.333    0.6749 
0 2    23.000    0.6749 
0 3    11.667    0.6749 
0 4     2.000    0.6749 
1 0   331.333    0.6749 
1 1    79.333    0.6749 
1 2    52.000    0.6749 
1 3    34.667    0.6749 
1 4    11.333    0.6749 
2 0   382.000    0.6749 
2 1    93.000    0.6749 
2 2    73.667    0.6749 
2 3    42.333    0.6749 
2 4    17.333    0.6749 
3 0   390.333    0.6749 
3 1   104.667    0.6749 
3 2    97.333    0.6749 
3 3    47.000    0.6749 
3 4    20.333    0.6749 
 
Analysis of Variance for Potensial-Nitrifikasi, using Adjusted SS for 
Tests 
 
SK      db  JK    RK/KT  F hitung  Probability 
Source     DF     Seq SS     Adj SS     Adj MS       F      P 
A           3    0.33988    0.33988    0.11329   96.90  0.000 **  
I           4    8.99484    8.99484    2.24871 1923.24  0.000 ** 
A*I        12    3.33572    3.33572    0.27798  237.74  0.000 ** 
Error      40    0.04677    0.04677    0.00117 
Total      59   12.71721   
 
Least Squares Means for Pot-Nt   
Perlk Rata-rata 
A        Mean   SE Mean 
0     0.68210  0.008829 
1     0.56817  0.008829 
2     0.47266  0.008829 
3     0.54443  0.008829 
I 
0     0.53738  0.009871 
1     1.22175  0.009871 
2     0.69888  0.009871 
3     0.27601  0.009871 
4     0.10017  0.009871 
A*I 
0 0   1.5050  0.019742 
0 1   4.9979  0.019742 
0 2   2.5063  0.019742 
0 3   0.7416  0.019742 
0 4   0.4715  0.019742 
1 0   0.1543  0.019742 
1 1   0.9163  0.019742 
1 2   0.8231  0.019742 
1 3   0.6508  0.019742 
1 4   0.1647  0.019742 
2 0   0.5833  0.019742 
2 1   0.9515  0.019742 
2 2   0.9266  0.019742 
2 3   0.1645  0.019742 
2 4   0.1278  0.019742 
3 0   0.4063  0.019742 
3 1   1.1241  0.019742 
3 2   0.6797  0.019742 
3 3   0.0950  0.019742 
3 4   0.0506  0.019742 
 
 
 
 
